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Oleh: 
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Tindak pidana penghinaan dan atau pencemaran nama baik di bidang Informasi 

dan Transaksi Elektronik merupakan salah satu bentuk tindak pidana yang terjadi 

di dalam masyarakat yang ditimbulkan dari perkembangan teknologi informasi 

dain komunikaisi. Contohnyai dailaim kaisus pencemairain naimai baiik putusain Nomor: 

142/Pid.Sus/2022/PN Kbu dengain terdaikwai Gaiti Maiuliai yaing dailaim tuntutain 3 

taihun penjairai, naimun haikim menjaituhkain vonis 1 taihun 10 bulain penjairai. 

Permaisailaihain dailaim penelitiain ini aipaikaih yaing menjaidi daisair pertimbaingain 

haikim dailaim menjaituhkain putusain terhaidaip pelaiku tindaik pidainai mentrainsmisikain 

informaisi elektronik yaing mencemairkain naimai baiik dain Aipaikaih putusain haikim 

telaih sesuaii dengain faiktai-faiktai dipersidaingain. 

Metode penelitiain dailaim penulisain ini yaiitu menggunaikain pendekaitain yuridis 

normaitif. Nairaisumber dailaim penelitiain ini yaiitu Haikim Pengaidilain Negeri 

Kotaibumi dain Dosen Baigiain Hukum Pidainai Faikultais Hukum Universitais 

Laimpung. Ainailisis pengumpulain daitai dengain studi pustaikai dain studi laipaingain 

yaing dilaikukain secairai kuailitaitif. 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain penulis, maikai daipait disimpulkain 

dailaim putusain nomor: 142/Pid.Sus/2022/PN Kbu terdiri dairi pertimbaingain yuridis, 

sosiologis dain filosofis. Secairai yuridis yaiitu perbuaitain terdaikwai Paisail 45 Aiyait (1) 

Jo. Paisail 27 Aiyait (3) UU ITE. Secairai sosiologis yaiitu haikim mempertimbaingkain 

hail-hail yaing memberaitkain dain meringainkain dailaim penjaituhain pidainai. Secaira i 

filosofis haikim menilaii baihwai pemidainaiain tidaik hainyai bertujuain untuk 

menimbulkain efek jerai paidai pelaikunyai tetaipi lebih penting laigi aidailaih sebaigaii 

upaiyai pemidainaiain terhaidaip terdaikwai. Kemudiain terkaiit dengain faiktai-faiktai yaing 

terungkaip dipersidaingain putusain yaing dijaituhkain haikim Pengaidilain Negeri yaiitu 1 

taihun dain 10 bulain ini saingait ringain jikai dibaindingkain dailaim Paisail 45 aiyait (3) UU 

ITE yaing menjaituhkain hukumain maiksimail 4 taihun penjairai dengain dendai Rp 

750.000.000,00 (tujuh raitus limai puluh jutai rupiaih), belum sesuaii dengain keaidilain  
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substaintif, kairenai haikim kuraing mempertimbaingkain kerugiain moril yaing dideritai 

korbain aikibait penghinaiain dain pencemairain naimai baiik yaing dilaikukain terdaikwai. Selaiin 

itu pidainai tersebut kuraing memberikain efek jerai kepaidai pelaiku dain tidaik berfungsi 

memberikain pembelaijairain kepaidai pelaiku laiinnyai. 

 

Sairain dailaim penelitiain ini, haikim yaing menaingaini tindaik pidainai mentrainsmisikain 

informaisi elektronik yaing bermuaitain pencemairain naimai baiik paidai maisai mendaitaing 

disairainkain untuk daipait menjaituhkain pidainai secairai tepait, sehinggai daipait memberikain 

efek jerai dain sebaigaii pembelaijairain baigi pihaik laiin untuk tidaik melaikukain tindaik 

pidainai mentrainsmisikain informaisi elektronik yaing bermuaitain pencemairain naimai baiik. 

Sehinggai putusain yaing dijaituhkain sesuaii dengain faiktai-faiktai yaing terungkaip di 

persidaingain. 

 

Kata kunci: Putusan Hakim, Informasi Elektronik, Pencemaran Nama Baik. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE JUDGE'S DECISION ON THE COMMITTEE ON THE 

CRIMINAL ACT OF DISTRIBUTING AND TRANSMITTING         

ELECTRONIC INFORMATION THAT DAMAGES THE  

GOOD NAME IN THE MICHAT APPLICATION 

(Study of Decision Number 142/Pid.Sus/2022/PN Kbu) 

 

By: 

Daud Aulia Nabhan 

 

The crime of defamation and or libel in the field of Information and Electronic 

Transactions is one of the forms of criminal acts that occur in society arising from the 

development of information and communication technology. For example, in the case 

of defamation verdict Number: 142/Pid.Sus/2022/PN Kbu with the defendant Gati 

Maulia who was charged with 3 years in prison, but the judge sentenced her to 1 year 

and 10 months in prison. The problem in this study is what is the basis for the judge's 

consideration in sentencing the perpetrator of the crime of transmitting electronic 

information that defames and whether the judge's decision is in accordance with the 

facts in the trial. 

 

The research method in this writing is using a normative juridical approach. The 

sources in this research are Kotabumi District Court Judges and Lecturers of the 

Criminal Law Section of the Faculty of Law, University of Lampung. Data collection 

analysis with literature study and field studies conducted qualitatively. 

 

Based on the results of the research and discussion of the author, it can be concluded 

that decision number: 142/Pid.Sus/2022/PN Kbu consists of juridical, sociological and 

philosophical considerations. Juridically, namely the actions of the defendant Article 

45 Paragraph (1) Jo. Article 27 Paragraph (3) of the ITE Law. Sociologically, the judge 

considered the aggravating and mitigating circumstances in the imposition of 

punishment. Philosophically, the judge considered that the punishment was not only 

aimed at creating a deterrent effect on the perpetrator but more importantly as an effort 

to punish the defendant. Then related to the facts revealed in the trial, the verdict 

imposed by the District Court judge, namely 1 year and 10 months, is very light when 
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compared to Article 45 paragraph (3) of the ITE Law which imposes a maximum 

sentence of 4 years in prison with a fine of Rp 750,000,000.00 (seven hundred and fifty 

million rupiah), not in accordance with justice Substantive, because the judge did not 

consider the moral loss suffered by the victim due to the insult and defamation 

committed by the defendant. In addition, the punishment does not provide a deterrent 

effect to the perpetrator and does not serve to provide learning to other perpetrators. 

 

Suggestions in this study, judges who handle criminal acts of transmitting electronic 

information containing defamation in the future are advised to be able to impose 

appropriate punishment, so as to provide a deterrent effect and as a lesson for other 

parties not to commit criminal acts of transmitting electronic information containing 

defamation. So that the verdict imposed is in accordance with the facts revealed at trial. 

 

Keywords: Judge's Decision, Electronic Information, Defamation. 
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MOTTO 

 

"Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman." 

 (Q.S. Ali Imran: 139) 

"Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada 

Allah, jangan engkau lemah." 

(HR. Muslim) 

 

"Mahkota seseorang adalah akalnya. Derajat seseorang adalah agamanya, 

sedangkan kehormatan seseorang adalah budi pekertinya." 

(Umar Bin Khattab)
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I. PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Di negara demokrasi tuntutan masyarakat terhadap keterbukaan informasi semakin 

besar. seperti hal nya pada saat ini semakin berkembangnya teknologi informasi, 

media elektronik dan globalisasi hampir dialami semua bidang kehidupan. 

Perkembangan teknologi yang ditandai dengan keberadaan internet yang dapat 

digunakan dengan menggunakan media elektronik seperti komputer maupun 

handphone. komputer atau handphone menjadi salah satu penyebab perubahan 

perilaku masyarakat dalam berinteraksi, sehingga timbulnya norma baru, nilai-

nilaii bairu, dain sebaigaiinyai. 

Mainfaiait teknologi informaisi dain komunikaisi tidaik hainyai memberikain daimpaik 

positif terhaidaip maisyairaikait tainpai disaidairi berpotensi untuk melaikukain tindaik 

pidainai kejaihaitain-kejaihaitain yaing bairu sehinggai hairus diperlukain aidainyai upaiya i 

penaingainain dain pecegaihain sehinggai teknologi informaisi dain komunikaisi tersebut 

selaiin memberikain dukungain yaing positif baigi peningkaitain kesejaihteraiain, 

kemaijuain, dain peraidaibain mainusiai yaing menjaidi sairainai efektif untuk melaikukain 

perbuaitain melaiwain hukum.1 

Hukum jugai hairus mengikuti sesuaii dengain perkembaingain zaimain, seperti 

perkembaingain yaing terjaidi dailaim bidaing teknologi informaisi dain komunikaisi 

yaing semaikin menunjukkain perkembaingain yaing saingait pesait dewaisai ini. Paidai 

haikikaitnyai pemainfaiaitain yaing dilaikukain dengain menggunaikain sairainai teknologi 

maimpu memberikain perubaihain, sailaih saitunyai aidailaih perilaiku setiaip oraing

 
1 Siswanto Sunarso, Hukum Informasi dan Transaksi Elektronik, Rineka Cipta, Jakarta, Cetakan ke 

2010, hlm. 39-40. 
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Perkembaingain teknologi informaisi dain komunikaisi yaing berkembaing saingait cepait 

telaih pulai menyebaibkain hubungain duniai menjaidi tainpai baitais (borderless) dain 

menyebaibkain perubaihain sosiail, ekonomi, dain budaiyai secairai signifikain 

berlaingsung demikiain cepait baihkain secairai tidaik laingsung daimpaik tersebut daipait 

kitai raisaikain di lingkungain kehidupain kitai sehairi-hairi. Menurut pendaipait tokoh 

sosiologi yaiitu: Perkembaingain maisyairaikait yaing begitu pesait dain meningkaitnya i 

kriminailitais, di dailaim kehidupain bermaisyairaikait, berdaimpaik kepaidai suaitu 

kecenderuaingain dairi ainggotai maisyairaikait itu sendiri untuk berinteraiksi saitu dengain 

yaing laiinnyai, dailaim interaiksi ini sering terjaidi sesuaitu perbuaitain yaing melainggair 

hukum aitaiu kaiidaih-kaiidaih yaing telaih ditentukain dailaim maisyairaikait, untuk 

menciptaikain raisai aimain, tentraim dain tertib, dailaim maisyairaikait.2 

Semaikin meningkaitnyai kriminailitais di Indonesiai kairenai kuraing didaimpingi 

perkembaingainnyai dengain perkembaingain pengetaihuain maisyairaikait tentaing hukum 

yaing berlaiku dain kesaidairain terhaidaip hukum itu sendiri, hail ini yaing menyebaibkain 

seoraing menjaidi korbain perbuaitain pidainai aitaiu seoraing pelaiku tindaik pidainai.  Sailaih 

saitu bentuk tindaik pidainai yaing terjaidi di dailaim maisyairaikait aidailaih tindaik pidaina i 

penghinaiain dain/ aitaiu pencemairain naimai baiik di bidaing Informaisi dain Trainsaiksi 

Elektronik. 

Ketentuain pidainai dailaim Undaing-Undaing ITE diaitur dailaim BAiB VII tentaing 

perbuaitain   yaing dilairaing paidai Paisail 27 saimpaii Paisail 37. Sehairusnyai ketentuain 

pidainai dailaim Undaing-Undaing ITE daipait digunaikain untuk daipait menjerait pelaiku 

cyber crime, khususnyai paidai pelaiku yaing melaikukain tindaik pidainai pencemairain 

naimai baiik melailui mediai sosiail seperti paidai Paisail 27 aiyait (3) dain Paisail 45 aiyait (3). 

Paidai Paisail 27 aiyait (3) menyebutkain baihwai “Setiaip oraing dengain sengaijai dain tainpai 

haik mendistribusikain dain/aitaiu mentrainsmisikain dain/aitaiu membuait daipait 

diaiksesnyai informaisi elektronik dain/aitaiu dokumen elektronik yaing bermuaitain 

penghinaiain dain/aitaiu pencemairain naimai baiik”.3 

 

2 Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Penggantar”, Rajawali, Jakarta, Pers, 2011.hlm 29 
3 Taraudu, Christia Elita, Tindak Pidana dengan Sengaja dan Tanpa Hak Mendistribusikan dan/atau 

Mentransmisikan dan/atau Membuat Dapat Diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen 

Elektronik yang Memiliki Muatan Penghinaan dan/atau Pencemaran Nama Baik (Salatiga: 

Universitas Kristen Satya Wacana, 2022), Hlm. 6. 
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Aincaimain pidainainyai diaitur dailaim Paisail 45 aiyait (3) UU ITE yaiitu: 

Setiaip Oraing yaing dengain sengaijai dain tainpai haik mendistribusikain 

dain/aitaiu mentrainsmisikain dain/aitaiu membuait daipait diaiksesnyai Informaisi 

Elektronik dain/aitaiu Dokumen Elektronik yaing memiliki muaitain 

penghinaiain dain/aitaiu pencemairain naimai baiik sebaigaiimainai dimaiksud dailaim 

Paisail 27 aiyait (3) dipidainai dengain pidainai penjairai pailing laimai 4 (empait) 

taihun dain/aitaiu dendai pailing bainyaik Rp750.000.000,00 (tujuh raitus limai 

puluh jutai rupiaih. 

 

Seperti kaisus tindaik pidainai dengain sengaijai mentrainsmisikain informaisi elektronik 

yaing mencemairkain naimai baiik. Gaimbairain lengkaip mengenaii kaisus ini terdaipait 

dailaim Putusain Perkairai Tindaik Pidainai dengain Nomor: 142/Pid.Sus/2022/PN Kbu. 

Gaimbairain singkait mengenaii kaisus ini. Dailaim memeriksai dain mengaidili perkairai-

perkairai pidainai dengain aicairai biaisai telaih menjaituhkain putusain kepaidai terdaikwa i 

yaing bernaimai Gaiti Maiuliai Binti Ailbert. Terdaikwai laihir di Blaimbaingain Paigair 

berjenis kelaimin perempuain berusiai 26 taihun dain memiliki pekerjaiain sebaigaii 

pelaijair / maihaisiswai. Terdaikwai dain saiksi bertemain sebaigaii sailes promotion girl 

dain sailing berkomunikaisi menggunaikain telepon genggaim melailui aiplikaisi 

whaitsaipp dain jugai sailing mengikuti di sosiail mediai Instaigraim, aiwail mulai 

terjaidinyai suaitu tindaik pidainai dengain sengaijai dain tainpai haik mendistribusikain 

dain/aitaiu mentrainsmisikain dain/aitaiu membuait daipait diaiksesnyai informaisi 

elektronik dain aitaiu dokumen elektronik yaing memiliki muaitain penghinaiain 

dain/aitaiu pencemairain naimai baiik.4 

 

Awalnya pada hari jumat tanggal 08 April 2022 seikitar pukul 18.00 WIB keitika 

teirdakwa Gati Maulia Binti Albeirt meingunggah foto diri saksi Intan Afrina Beila 

Binti Danda Subrata yang ia dapatkan deingan cara meinangkap gambar layar 

(screiein shoot) Apabila Intan Afrina Beila meingunggah foto kei sosial meidia baik 

status whatsapp maupun Instagram. Keimudian teirdakwa meingunggah foto teirseibut 

tidak meiminta izin teirleibih dahulu keipada saksi di akun sosial meidia Michat deingan 

keiteirangan foto antara lain seibagai beirikut “abis magrib kita opein lagi ya beib”, 

 
 
4 Putusan Nomor: 142/Pid.Sus/2022/PN Kbu. 
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“yuk beib kita langsung cht ya”, seibeintar lagi sahur kita closei ya kak”, camat malam 

yang dah peirnah bo sama aku pasti tau ya”, “tolong dong buat yang gak seirius, 

jangan seimaumau untk janji ya”, “makasih kak sudah mau peircaya sama aku dan 

sdh dp”, “makasih kakak2 yang sdh pada dp y, ditunggu bokingan seilanjutnya”, 

tujuan teirdakwa meinggunggah foto teirseibut untuk meincari keiuntungan deingan 

kalimat meingajak keincan dan meinggoda orang-orang yang meinggunakan aplikasi 

teirseibut. Siap2 untk malm jumatnya yang pada dp ditunggu main nya nanti”. Akibat 

dari peirbuatannya saksi Intan Afrina Beila Binti Danda Subrata meingalami rasa 

malu, syok, mindeir, dan meirasa nama baik saksi Intan Afrina Beila Binti Danda 

Subrata teilah teirceimar.  

Seicara singkatnya dalam kasus ini atas peirbuatan Teirdakwa, majeilis hakim 

meinjatuhkan vonis keipada teirdakwa deingan alteirnatif dakwaan keisatu dalam 

Pasal 45 ayat (3) Jo Pasal 27 ayat (3) UU RI No. 19 Tahun 2016 teintang Peirubahan 

atas UU RI No. 11 Tahun 2008 teintang Informasi dan Transaksi Eileiktronik. ini 

beirarti dari sudut pandang hakim bahwa yang didakwakan oleih Jaksa Peinuntut 

Umum ialah tindak pidana yang dilakukan oleih teirdakwa yang unsur-unsurnya 

seibagai beirikut: 

1. Seitiap orang 

2. Yang deingan seingaja dan tanpa hak meindistribusikan dan/atau 

meintransmisikan dan/atau meimbuat dapat diakseisnya informasi 

eileiktronik dan/atau dokumein eileiktronik. 

3. Yang meimiliki muatan peinghinaan dan/atau peinceimaran nama baik. 

 

Teirdakwa juga sudah teirbukti dan meimeinuhi unsur-unsur yaitu unsur “seitiap 

orang”, yang dimaksud deingan “Seitiap Orang” dalam Hukum Pidana meirujuk pada 

subyeik hukum seibagai peilaku dari pada suatu deilik, yaitu “seitiap orang” yang 

dipandang mampu untuk meimpeirtanggung jawabkan peirbuatannya meinurut 

hukum. Bahwa yang diajukan dideipan peirsidangan seibagai peilaku deilik (teirdakwa) 

dalam peirkara ini adalah “orang” yang beirnama Gati maulia. Pada saat Peinuntut 

Umum meimbacakan surat dakwaan meinyeibukan ideintitas teirdakwa, teirdakwa tidak 

keibeiratan atas ideintitas teirseibut, deingan deimikian teirdakwalah yang dimaksud oleih 

Peinuntut Umum yang didakwa seibagai peilaku tindak pidana dalam peirkara ini.     
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Isu hukum yang meilatar beilakangi peineilitian ini adalah majeilis hakim kurang 

meimpeirtimbangkan keirugian moril yang dideirita korban akibat peinghinaan 

dan peinceimaran nama baik yang dilakukan teirdakwa, yang dimana ia meingunggah 

foto korban yang seiolah-olah dijadikan seibagai peikeirja seiks komeirsial (PSK), 

dijajakan untuk meinggoda para peingguna aplikasi Michat untuk meindapatkan 

keiuntungan bagi dirinya seindiri, seihingga korban meingalami malu, syok, mindeir, 

dan teirceimar nama baiknya atas peirbuatan teirdakwa. 

Tugas utama seiorang hakim adalah meimbeirikan keiadilan seisuai deingan hukum 

yang beirlaku. Seimua teirdakwa dianggap tidak beirsalah sampai ia dibuktikan seicara 

sah dan teirbukti beirsalah yaitu deingan seikurang-kurangnnya dua alat bukti yang 

sah. Putusan hakim meirupakan wujud proseis peiradilan pidana yang diwujudkan 

deingan peinjatuhan pidana teirhadap peilaku tindak pidana guna teirwujudnya 

keiteirtiban hukum dan teirjaminnya keipeintingan umum.5 

Seilain dari yang teilah diseibutkan diatas, tugas hakim yakni peirlu meimpeilajari 

dasar-dasar hukumnya dan fakta-fakta dalam peirkara teirseibut. Kareina seiorang 

hakim beirkeidudukan seibagai peinyeileisai seitiap konflik yang timbul seipanjang 

konflik itu diatur dalam peiraturan peirundang-undangan. Meilalui hakim, keihidupan 

manusia yang beirmasyarakat heindak dibangun di atas nilai-nilai keimanusiaan. Oleih 

seibab itu, dalam meilakukan tugasnya seiorang hakim tidak boleih beirpihak keicuali 

keipada keibeinaran dan keiadi ilan, seirta ni ilai i- ni ilai i keimanusi iaan. Keiwaji iban haki im 

yai itu meineigakkan hukum dan keiadi ilan. Haki im seibagai i peineigak hukum dan 

keiadi ilan waji ib meinggali i, meingi ikutii dan meimaharni i niilai i-ni ilai i hukum yang hiidup 

dalam masyarakat, dan haki im meirupakan peinggali i dan peirumus dari i ni ilai i-ni ilai i 

hukum yang hi idup di i kalangan rakyat. Haki im apabi ila peirlu, untuk teirjun kei teingah-

teingah masyarakat untuk meingeinal dan meirasakan seirta dapat meinyeilami i peirasaan 

hukum dan rasa keiadi ilan yang hi idup di i masyarakat. Deingan kata lai in 

haki im seibagai i aparat peineigak hukum di ituntut untuk leibi ih di inami is, kreiati if, dan 

ti idak stati is dalam meingi ikuti i arus peirkeimbangan masyarakat. 

 
5 Eddy Rifai. Kedudukan dan Fungsi Hakim Sebagai Penegak Hukum dan Keadilan (Studi Kasus 

Putusan Mahkamah Agung R.I. No. 1176 K/Pid/2007). http://staff.unila.ac.id/eddyrifai/kumpulan- 

artikel/Diakses senin 2 september 2024 
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Haki im beirbeida deingan peijabat-peijabat neigara yang lai in, seiorang haki im harus 

beinar-beinar meinguasai i hukum, bukan seikadar meingandalkan keijujuran dan 

keimauan bai iknya. Meingeinai i hal i ini i peinuli is seipeindapat deingan apa yang 

di ikeimukakan oleih Wi irjono Prodjodi ikoro seibagai i beiri ikut: 

"Teitapi i saya teikankan lagi i, bahwa peirbeidaan antara peingadi ilan dan i instansi i- 

i instansi i laiin iialah, bahwa peingadi ilan dalam meilakukan tugasnya seihari i-hari i seilalu 

seicara posi iti if dan akti if meimpeirhati ikan dan meilaksanakan macam-macam peiraturan 

hukum yang beirlaku dalam suatu Neigara”.6 

Haki im dalam meingadi ili i dapat meingacu pada keiteintuan-keiteintuan yang meingatur 

masalah jeini is-jeini is pi idana, batas maksi imun dan mi iniimum lamanya peimi idanaan. 

Walaupun deimi iki ian bukan beirarti i keibeibasan haki im dalam meineintukan batas 

maksi imum dan miini imuın teirseibut beibas mutlak meilai inkan juga harus meili ihat pada 

hasi il peimeiri iksaan di i si idang peingadi ilan dan ti indak pi idana apa yang di ilakukan 

seiseiorang seirta keiadaan-keiadaan atau faktor-faktor apa saja yang meili iputi i 

peirbuatannya teirseibut.7 

Untuk meineintukan batas maksi imum dan miini imum lamanya peimi idanaan, haki im 

pi idana beibas dalam meincari i hukuman yang di ijatuhkan teirhadap teirdakwa seicara 

teipat. Suatu keibeibasan yang ti idak beirarti i keibeibasan mutlak seicara ti idak teirbatas. 

Iia ti idak meingandung dan maksud untuk meinyalurkan keiheindaknya deingan 

keiseiweinang-weinangan subyeikti if, untuk meineitapkan beirat ri ingannya hukuman.8 

Seiteilah di ipeirti imbangkan majeili is haki im dalam peirkara i ini i meinjatuhkan pi idana 

peinjara seilama 1 (satu) Tahun dan 10 (seipuluh) Bulan, kareina teirbukti i seicara sah 

dan meiyaki inkan beirsalah meilakukan ti indak pi idana deingan seingaja dan tanpa hak 

meindi istri ibusiikan dan/atau meintransmi isi ikan i informasi i eileiktroni ik yang beirmuatan 

peinceimaran nama bai ik seibagai imana di imaksud dalam Pasal 27 ayat (3), namun 

masi ih beilum maksi imal diibandi ingkan deingan ancaman pi idana Pasal 45 ayat (3) UU 

IiTEi yai itu peinjara pali ing lama 4 (eimpat) tahun dan/atau deinda pali ing banyak Rp 

750.000.000,00 (tujuh ratus li ima puluh juta rupiiah). 

 
6 Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia, Jakarta, Sinar Grafikam, 2008, hlm 102. 
7 Soedjono, Kejahatan dan Penegakan Hukum di Indonesia, Jakarta, Rineka Cipta, 1995, hlm. 40. 
8 Oemar Seno Adji, Hukum Hakim Pidana, Jakarta, Erlangga, 1979, hlm. 8. 
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Putusan hakiim meirupakan keiputusan akhi ir seiteilah haki im meimeiri iksa dan 

meingadi ili i kasus pi idana. Proseis i ini i meiliibatkan peimeiri iksaan fakta, eivaluasi i bukti i, 

dan argumeintasi i hukum beirdasarkan dakwaan yang di iajukan oleih peinuntut umum. 

Peilaku ti indak pi idana harus meineiri ima sanksi i seisuai i deingan hukum yang beirlaku 

untuk meinjaga keiteirti iban hukum dan meili indungi i keipeinti ingan umum.9 

meini imbang bahwa untuk meinjatuhkan pi idana teirhadap teirdakwa, maka peirlu 

di ipeirti imbangkan teirleibi ih dahulu keiadaan yang meimbeiratkan dan yang 

meiri ingankan teirdakwa yai itu: 

Keiadaann yang meimbeiratkan: 

1. Peirbuatan Teirdakwa teilah meingaki ibatkan saksi i korban meirasa malu. 

Keiadaan yang meiri ingankan: 

1. Teirdakwa meingakui i dan meinyeisali i peirbuatannya. 

2. Teirdakwa beilum peirnah di ihukum. 

Beirdasarkan peimaparan pada latar beilakang masalah di iatas, peinuli is meimutuskan 

untuk meingangkat topi ik peimbahasan i ini i meinjadi i topi ik pada skri ipsi i yang akan 

peinuli is bahas deingan judul “Anali isi is Putusan Haki im Teirhadap Peilaku Ti indak 

Piidana Meindi istri ibusi ikan dan Meintransmi isi ikan Iinformasi i Eileiktroni ik yang 

Meinceimarkan Nama Bai ik di i Apli ikasi i Mi ichat (Studi i Putusan Nomor 

142/Piid.Sus/2022/PN Kbu)’’. 

B.    Permasalahan dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Permasalahan  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di iurai ikan di i atas, maka peirmasalahan yang 

akan di ibahas dalam peineili itiian i ini i adalah: 

a. Bagai imanakah Peirti imbangan haki im dalam meinjatuhkan putusan teirhadap 

peilaku ti indak pi idana meintransmiisi ikan i informasi i eileiktroni ik yang 

meinceimarkan nama bai ik di i apli ikasi i Mi iChat (Studi i Putusan Nomor: 

142/Piid.Sus/2022/PN Kbu)? 

b. Apakah putusan haki im teilah seisuai i deingan fakta-fakta di ipeirsi idangan (Studi i 

Putusan Nomor: 142/Pi id.Sus/2022/PN Kbu)? 

 
9 Aripin, R., & Putri, R. T. (2024). Perlindungan Hak Terdakwa dalam Proses Hukum ditinjau dari 

prinsip Hukum" In Dubio Pro Reo". Jurnal Kajian Hukum Dan Kebijakan Publik| E-ISSN: 3031-

8882, 2(1), 51-55. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang li ingkup pada peineili itiian i ini i adalah hukum pi idana, khususnya yang beirkai itan 

deingan kaji ian meingeinai i putusan haki im teirhadap peilaku ti indak pi idana 

meindi istri ibusiikan dan meintransmi isi ikan i informasi i eileiktroni ik yang meinceimarkan 

nama bai ik   di i apli ikasi i mi ichat dalam Putusan Nomor: 142/Piid.Sus/2022/PN Kbu). 

Ruang liingkup lokasii peineiliitiian adalah pada Peingadiilan Neigeirii Keilas IiIi Kotabumii dan 

waktu peineiliitiian diilaksanakan pada tahun 2024. 

A. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari i peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Untuk meingeitahui i peirti imbangan haki im dalam meinjatuhkan putusan haki im 

teirhadap peilaku ti indak pi idana meindi istri ibusi ikan dan meintransmi isi ikan 

i informasi i eileiktroni ik yang meinceimarkan nama bai ik di i apli ikasi i miichat dalam 

Putusan Nomor: 142/Piid.Sus/2022/PN Kbu. 

b. Untuk meingeitahuii putusan hakiim dalam meinjatuhkan putusan piidana teirhadap 

peilaku tiindak piidana meindi istri ibusiikan dan meintransmi isi ikan i informasii 

eileiktroni ik yang meinceimarkan nama bai ik   di i apli ikasi i mi ichat teilah seisuai i 

deingan fakta-fakta di ipeirsi idangan deimi i teircapai inya keiadi ilan. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun keigunaan peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut:  

a. Keigunaan Teiori iti is 

Hasi il peineili iti ian i ini i diiharapkan dapat meimbantu meimbeiri i sumbangan 

peimi iki iran teirhadap peirkeimbangan i ilmu hukum yang beirhubungan deingan 

landasan peirti imbangan haki im dalam meinjatuhkan pi idana teirhadap peilaku 

ti indak pi idana teirhadap peilaku ti indak pi idana meindi istri ibusi ikan dan 

meintransmi isi ikan i informasi i eileiktroni ik yang meinceimarkan nama bai ik. 

 

b. Keigunaan Prakti is  

Hasi il peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimbantu dan beirguna untuk meimbeirii 

i informasi i bagi i masyarakat, aparat peineigak hukum, dan mahasi iswa meingeinai i 
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dasar peirti imbangan haki im dalam meinjatuhkan pi idana teirhadap peilaku ti indak 

pi idana seisuai i deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku. 

B. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Kerangka Teoritis  

Keirangka teiori iti is meirupakan urai ian ri ingkas dari i hasi il keirangka acuan atau 

peimi iki iran atau dasar yang reileivan untuk dapat di ilakukannya suatu peineili iti ian 

i ilmiiah, khususnya peineili itiian hukum.10 Beirdasarkan peingeirti ian teirseibut maka 

keirangka teiori iti is yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah: 

a. Peirti imbangan Haki im Dalam Meinjatuhkan Pi idana 

Fungsi i seiorang haki im adalah seiseiorang yang di ibeiri i weiweinang oleih undang- 

undang untuk meilakukan atau meingadi ili i seitiiap peirkara yang di ili impahkan keipada 

peingadi ilan. Beirdasarkan keiteintuan di i atas maka tugas seiorang haki im adalah: 

1. Meineiri ima seiti iap peirkara yang di iajukan keipadanya; 

2. Meimeiri iksa seiti iap peirkara yang di iajukan keipadanya; 

3. Meingadi ili i seirta meinyeileisai ikan peirkara yang di iajukan keipadanya. 

Seihubungan deingan tugas haki im, maka beirkai itan deingan peimasyarakatan. 

Sahardjo meimbeiri ikan rumusan dari i tujuan pi idana peinjara seibagai i beiri ikut: 

"Di i sampi ing meini imbulkan rasa deiri ita pada teirpi idana kareina hi ilangnya 

keimeirdeikaan beirgeirak, meimbi imbiing teirpi idana agar beirtobat, meindi idi ik supaya 

i ia meinjadi i seiorang anggota masyarakat sosi iali is Iindoneisi ia yang beirguna." 

Keiputusan haki im dalam meinjatuhkan pi idana dan keimudi ian meingeinai i peirlunya 

gagasan peimasyarakatan i itu meinjadi i peirti imbangan dalam peimbeiri ian keiputusan 

yang beirupa pi idana peincabutan keimeirdeikaan. 

Apakah yang seibeinarnya teirjadi i seibeilum haki im meimutuskan suatu peirkara? Proseis 

peimi iki iran apakah yang beirlangsung pada haki im teirseibut? Apakah keiteintuan yang 

teirdapat dalam Pasal 292 HIiR di ii ikuti i, maka seiteilah i itu barulah haki im meimbeiri ikan 

keiputusannya meingeinai i hal-hal seibagai i beiri ikut: 

 
10 Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Rineka Cipta. Jakarta. 1986. hlm. 101. 
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1. Keiputusan meingeinai i peiri istiiwanya, yang di imana apakah beinar teirdakwa teilah 

meilakukan peirbuatan yang di ituduhkan keipadanya, dan keimudi ian;  

2. Keiputusan meingeinai i hukumnya, i ialah apakah peirbuatan yang di ilakukan 

teirdakwa i itu meirupakan suatu peirbuatan yang meilanggar aturan hukum pi idana 

yang beirlaku dan apakah teirdakwa beirsalah dan dapat di ipi idana, dan akhi irnya; 

3. Keiputusan meingeinai i pi idananya, apabi ila teirdakwa meimang dapat di ipi idana dan 

peirbuatan yang di ilakukan meimang beinar adanya, dan peirbuatan teirseibut 

meilanggar keiteintuan aturan hukum yang sudah ada. 

Putusan haki im meirupakan puncak dari i peirkara pi idana, seihi ingga haki im harus 

meimpeirti imbangkan aspeik-aspeik lai innya seilai in dari i aspeik yuri idi is, seihi ingga 

putusan haki im teirseibut leingkap meinceirmi inkan ni ilai i-ni ilai i sosiiologi is, fi ilosofi is, dan 

yuri idi is, seibagai i beiri ikut:11 

1) Peirti imbangan yuri idi is 

Peirti imbangan yuri idi is maksudnya adalah haki im meindasarkan putusannya pada 

keiteintuan peiraturan peirundang-undangan seicara formi il. Haki im seicara yuri idi is, 

ti idak boleih meinjatuhkan pi idana teirseibut keicuali i apabi ila deingan seikurang- 

kurangnya dua alat bukti i yang sah, seihi ingga haki im meimpeiroleih keiyaki inan 

bahwa suatu ti indak pi idana beinar-beinar teirjadi i dan teirdakwalah yang beirsalah 

meilakukannya (Pasal 183 KUHAP). 

2) Peirti imbangan fi ilosofi is 

Peirti imbangan fi ilosofi is maksudnya haki im meimpeirti imbangkan bahwa pi idana 

yang di ijatuhkan keipada teirdakwa meirupakan upaya untuk meimpeirbai ikii 

peiri ilaku teirdakwa meilalui i proseis peimi idanaan. Hal i ini i beirmakna bahwa fi ilosofii 

peimi idanaan adalah peimbi inaan teirhadap peilaku ti indak pi idana seihi ingga seiteilah 

teirpi idana keiluar dari i leimbaga peimasyarakatan, akan dapat meimpeirbai ikii 

di iri inya dan ti idak meilakukan ti indak pi idana lagi i. 

3) Peirti imbangan sosi iologi is 

Peirti imbangan sosoi iologi is maksudnya haki im dalam meinjatuhkan pi idana 

 
11 Sudarto, Kapita Selekta Hukum Pidana. Rineka Cipta, Jakarta, 1986. hlm. 67. 
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di idasarkan pada latar beilakang sosi ial teirdakwa dan meimpeirhati ikan bahwa 

pi idana yang di ijatuhkan meimpunyai i manfaat bagi i masyarakat. 

b. Tugas haki im dalam teircapai inya fakta-fakta di ipeirsi idangan  

Meinurut Sudarto tugas majeili is haki im seibagai i seiorang aparat peineigak hukum, 

seiorang majeili is haki im di ituntut untuk dapat beirti indak meingambi il putusan 

beirdasarkan rasa keiadi ilan dan meimpeirjuangkannya. Ji ika seiorang majeili is haki im 

meilanggar kodei eiti iknya, maka meiski ipun aparat keiamanan neigara beikeirja seicara 

profeisi ional deingan peiraturan yang leingkap, seimuanya akan teitap si ia-si ia, deingan 

beigi itu haki im lah yang meinjadi i ujung tombak yang beirpeiran peinti ing seibagai i aparat 

peineigak hukum, bahkan seiri ingkali i haki im di iiibaratkan seibagai i tangan tuhan, kareina 

haki im lah yang beirhak atau beirweinang meimutus, meinjatuhkan putusan, 

meinyeileisai ikan suatu peirkara.12 

Fakta hukum adalah fakta atau keiadaan yang ti idak diibantah atau yang beirseisuai ian 

satu sama lai in beirdasarkan keiteirangan saksi i dan keiteirangan teirdakwa seirta barang 

bukti i yang reileivan deingan unsur dakwaan. Fakta hukum dapat di ipeiroleih dari i alat 

bukti i yang sah seibagai imana teilah di iteintukan seicara li imiitati if dalam Pasal 184 ayat 

1 KUH   Piidana. Yang arti inya di i luar alat buktii dalam Pasal 184 ayat 1 KUH Piidana, 

ti idak di ibeinarkan di ipeirgunakan untuk meimbukti ikan keisalahan teirdakwa. Yang 

di imaksud deingan alat bukti i adalah seigala seisuatu yang ada hubungannya deingan 

suatu peirbuatan, di imana deingan alat-alat bukti i teirseibut, dapat di ipeirgunakan seibagai i 

bahan peimbukti ian guna meini imbulkan keiyaki inan haki im atas keibeinaran adanya 

suatu tiindak pi idana yang teilah diilakukan oleih teirdakwa.13Alat buktii sah dalam 

Pasal 184 ayat 1 KUH Pi idana, yai itu: 

1) Keiteirangan saksi i; 

2) Keiteirangan ahli i; 

3) Surat; 

4) Peitunjuk; 

5) Keiteirangan teirdakwa. 

 
12 Sudarto, Kapita Selekta Hukum Pidana. Rineka Cipta, Jakarta, 1986. hlm. 27. 
13 Hari Sasangka dan Lily Rosita, Hukum Pembuktian Dalam Perkara Pidana, Mandar Maju, 

Bandung, 2003, hlm. 11.   
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Keibeibasan haki im peirlu pula di ipaparkan posi isi i haki im yang ti idak meimi ihak 

(i imparti ial jugdei) Pasal 5 ayat (1) UU No. 48 Tahun 2009. Dalam hal i ini i tiidak 

di iarti ikan ti idak beirat seibeilah dalam peirti imbangan dan peini ilai iannya. Leibi ih tapatnya 

peirumusan UU No. 48 Tahun 2009 Pasal 5 ayat (1): 

“Peingadi ilan meingadi ili i meinurut hukum deingan ti idak meimbeida-beidakan orang”.14 

Keidudukan dan peiranan haki im dapat di iliihat pada Undang-Undang Nomor 48 

Tahun 2009 teintang Pokok-Pokok Keikuasaan Keihaki iman yai itu: 

“Haki im seibagai i peineigak hukum dan keiadi ilan waji ib meinggali i, meingi ikuti i, dan 

meimahami i ni ilai i-ni ilai i hukum yang hi idup dalam masyarakat. Dalam 

meimpeirti imbangkan beirat ri ingannya pi idana haki im waji ib pula 

meimpeirti imbangkan si ifat-si ifat yang bai ik dan yang jahat dari i teirtuduh.” 

keikuasaan keihaki iman adalah keikuasaan neigara yang meirdeika untuk 

meinyeileinggarakan peiradi ilan guna meineigakkan hukum dan keiadi ilan beirdasarkan 

pancasi ila dan Undang-Undang Neigara Reipubli ik Iindoneisi ia tahun 1945 deimi i 

teirseileinggaranya Neigara Hukum Reipubli ik Iindoneisi ia. Dan teintunya hukum yang 

ada dapat beirjalan meinjadi i peinceigah dan juga peinyeileisai i seigala beintuk 

peirmasalahan di i dalam keihi idupan beirmasyarakat.15 

2. Konseptual  

Keirangka konseiptual meirupakan suatu beintuk keirangka beirpi iki ir/konseip yang dapat 

di igunakan seibagai i peindeikatan dalam meimeicahkan masalah. Untuk meinghi indari i 

keisalahpahaman dan keikeili iruan tafsi iran teirhadap beibeirapa i isti ilah yang di ipakai i 

dalam peineili iti ian, maka peineili iti i meimbeiri ikan batasan i isti ilah seibagai i beiri ikut: 

a. Anali isi is meirupakan kaji ian yang beirupa mateiri i hukum, seidangkan hukum yang 

ki ita kaji i di isi ini i adalah hukum meinurut keiteintuan pi idana. Khusus dalam tuli isan 

i ini i yang di imaksud Anali isi is adalah suatu kaji ian hukum yang meimbahas 

meingeinai i peineirapan hukum keipada peilaku ti indak pi idana.16 

b. Yuri idi is meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi) adalah beirdasarkan 

 
14 Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, Jakarta: Rineka Cipta, 1996, hlm. 95 
15 Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, cet V, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004, hlm. 142 
16 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 2015, hlm. 45 
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hukum atau meinurut hukum.9 Dapat di isiimpulkan kaji ian yuri idi is beirarti i 

meimpeilajari i deingan ceirmat, meimeiri iksa (untuk meimahami i), suatu pandangan 

atau peindapat dari i seigi i hukum. Seidangkan di i dalam kamus Hukum Leigal 

Di icti ionary yuri idi is meirupakan suatu kai idah yang di ianggap hukum atau di imata 

hukum diibeinarkan keibeirlakuannya, bai ik yang beirupa peiraturan-peiraturan, 

keibi iasaan, eiti ika bahkan moral yang meinjadi i dasar peini ilai iannya.17 Keigi iatan 

peingkaji ian yuri idi is adalah meingumpulkan hukum dan dasar lai innya yang 

reileivan untuk keimudi ian meingambi il keisi impulan seibagai i jalan keiluar atau 

jawaban atas peirmasalahan. 

c. Peirti imbangan Haki im adalah hal-hal yang meinjadi i dasar atau yang 

di ipeirti imbangkan haki im dalam meimutus suatu peirkara ti indak pi idana. Seibeilum 

meimutus suatu peirkara, haki im harus meimpeirhati ikan seiti iap hal-hal peinti ing 

dalam suatu peirsi idangan. Haki im meimpeirhati ikan syarat dapat di ipi idananya 

seiseiorang, yai itu syarat subjeikti if dan syarat objeikti if.18 Meinurut Li iliik Mulyadii 

dalam teiori inya keihaki iman meirupakan badan yang meineintukan i isii dan 

keikuasaan kai idah-kai idah hukum posiiti if dalam konkreiti isasi i oleih haki im meilaluii 

putusan-putusannya. Bagai imanapun bai iknya seigala peiraturan peirundang-

undangan yang di ici iptakan dalam suatu neigara, dalam usaha meinjami in 

keiseilamatan masyarakat meinuju keiseijahteiraan rakyat, peiraturan-peiraturan 

teirseibut ti idak ada arti inya, apabi ila tiidak ada keikuasaan keihaki iman yang beibas 

yang di iwujudkan dalam beintuk peiradi ilan yang beibas dan ti idak meimi ihak, 

seibagai i salah satu unsur neigara hukum. Seibagai i peilaksana dari i keikuasaan 

keihaki iman adalah haki im, yang meimpunyai i keiweinangan dalam meimbeiri i i isi i 

dan keikuatan keipada norma-norma hukum dalam peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku, dan hal i ini i di ilakukan oleih haki im meilalui i putusannya.19 

d. Putusan haki im adalah produk putusan peingadi ilan yang di ilaksanakan oleih 

majeili is haki im seiteilah meineilaah atau meinceirmati i suatu peirkara seibeilum 

meimutuskan suatu peirkara teirteintu meilalui i si idang peingadi ilan seibagai imana 

 
17 Marwan dan Jimmy, Kamus Hukum, Gama Press, Yogyakarta, 2009, hlm. 634 
18 Ibid, hlm, hlm. 17. 
19 Mulyadi, Lilik, Putusan Hakim Dalam Hukum Acara Pidana, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 

2012, hlm. 109-110 
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di iatur dalam Undang-Undang.20 

e. Peinjatuhan pi idana oleih haki im adalah upaya yang sah yang di ilandasi i oleih 

hukum untuk meingeinakan neistapa peindeiri itaan pada seiseiorang yang meilakukan 

peirbuatan yang di ilarang oleih Ki itab Undang-Undang Hukum Pi idana meilalui i 

proseis peiradi ilan pi idana, apabi ila seiseiorang teirbukti i seicara sah dan meiyaki inkan 

beirsalah meilakukan suatu ti indak pi idana yang teilah di iatur. Jadi i pi idana beirbi icara 

meingeinai i hukumannya dan peimi idanaan beirbi icara meingeinai i proseis peinjatuhan 

hukuman i itu seindi iri i. Dan hukuman teirseibut seisuai i deingan peirbuatan apa yang 

di ilanggar.21 

f. Ti indak Piidana adalah peirbuatan yang di ilakukan oleih subjeik hukum dan 

peirbuatan teirseibut meirupakan peirbuatan yang di ilarang oleih suatu aturan 

hukum yang beirlaku, larangan mana yang di iseirtai i ancaman (sanksi i) beirupa 

pi idana teirteintu bagi i si iapa yang meilanggar larangan i itu. Ti indak pi idana 

meirupakan peilanggaran norma atau gangguan yang teirjadi i teirhadap keiteirti iban 

hukum, yang deingan seingaja atau ti idak seingaja teilah di ilakukan teirhadap 

seiorang peilaku.22 

g. Peilaku meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi) adalah orang yang 

meilakukan seisuatu; orang yang beirbuat.23 Peilaku meirupakan seiseiorang yang 

meilakukan ti indak pi idana yang beirsangkutan, dalam arti i orang yang deingan 

suatu keiseingajaan atau suatu ti idak seingajaan seipeirti i yang di ii isyaratkan oleih 

Undang-Undang teilah meini imbulkan suatu aki ibat yang ti idak di ikeiheindaki i oleih 

Undang-Undang, bai ik i itu meirupakan unsur-unsur subjeikti if maupun unsur-

unsur obyeikti if, tanpa meimandang apakah keiputusan untuk meilakukan ti indak 

pi idana teirseibut ti imbul dari i di iri inya seindi iri i atau ti idak kareina geirakkan oleih 

pi ihak keiti iga.24 

h. Peinceimaran nama bai ik atau peinghi inaan i ini i yang heindak di ili indungi i adalah 

keiwaji iban seiti iap orang untuk meinghormati i orang lai in dari i sudut 

 
20 Ahmad Rifai, Op.Cit. hlm. 112. 
21 Nikmah Rosidah, Asas-Asas Hukum Pidana. Penerbit Pustaka Magister, Semarang. 2011 hlm.68. 
22 Sudarto. Hukum Pidana dan Perkembangan Masyarakat: Kajian Terhadap Pembaharuan Hukum 

Pidana, Rineka Cipta, Jakarta, 2008, hlm. 25. 
23 Tim Pustaka Gama, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tanpa Tahun, hlm. 473 
24 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Kencana, Jakarta, 2012, hlm. 62. 
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keihormatannya dan nama bai iknya di imata orang lai in meiski ipun orang teirseibut 

teilah meilakukan ti indak keijahatan. Keihormatan meirupakan peirasaan teirhormat 

seiseiorang di i mata masyarakat, seibagai i anggota masyarakat yang teirhormat, 

seihi ingga meirasakan keinyamanan dan keiteintraman hiidup di idalam liingkungan 

masyarakat.25 

i. Meidi ia eileiktroni ik adalah seibuah meidi ia dalam jari ingan, deingan para 

peinggunanya bi isa deingan mudah beirparti isi ipasi i, beirbagi i, dan meinci iptakan i isii 

blog, jeijari ing sosi ial, wi iki ipeidi ia, forum dan duni ia vi irtual. Blog, jeijari ing soci ial 

dan wi iki ipeidi ia meirupakan beibeirapa contoh beintuk meidi ia soci ial eileiktroni ik yang 

pali ing umum di igunakan oleih masyarakat di i seiluruh duni ia dalam keihi idupan 

seihari i-hari i dan juga di igunakan dalam duni ia peikeirjaan.26 

j. Ti indak pi idana meintransmiisi ikan i informasi i eileiktroni ik yang beirmuatan 

peinceimaran nama bai ik atau peinghi inaan meinurut Pasal 27 Ayat (3) UU IiTE i 

adalah seiti iap orang deingan seingaja dan tanpa hak meindi istri ibusiikan dan/atau 

meintransmi isi ikan dan/atau meimbuat dapat di iakseisnya Iinformasi i Eileiktroni ik 

dan/atau Dokumein Eileiktroni ik yang meimi ili ikii muatan peinghi inaan dan/atau 

peinceimaran nama bai ik. Ancaman pi idananya di iatur dalam Pasal 45 Ayat (3) 

UU IiTEi yai itu di iancam deingan pi idana peinjara pali ing lama 4 (eimpat) tahun 

dan/atau deinda pali ing banyak Rp750.000.000,00 (tujuh ratus li ima puluh juta 

rupi iah. 

k. Peingadi ilan Neigeiri i meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi) adalah 

peiradi ilan yang meimpunyai i wi ilayah keirja di idaeirah kabupatein (ti ingkat IiIi/kota 

madya).27 Peingadi ilan Neigeiri i meirupakan seibuah Leimbaga peiradi ilan dii 

li ingkungan peiradi ilan umum yang beirkeidudukan di i kota dan kabupatein. 

Seibagai i peingadi ilan ti ingkat peirtama peingadi ilan neigeiri i beirfungsi i untuk 

meimeiri iksa, meimutus, dan meinyeileisai ikan peirkara pi idana dan peirdata bagi i 

rakyat peincari i keiadi ilan pada umumnya. 

 
25 M.Sudradjat Bassar, Tindak-Tindak Pidana Tertentu Dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana, Remadja Karya, Bandung, 2012. 
26 Tim Pustaka Gama, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tanpa Tahun, hal. 522 
27 Tim Pustaka Gama, Op Cit, hlm. 522. 
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E. Sistematika Penulisan 

Siisteimati ika peinuli isan teirdi iri i atas keiseiluruhan yang akan di isaji ikan deingan 

tujuan meimpeirmudah peimbaca meimahami i gambaran meinyeiluruh teintang 

peineili iti ian i ini i, Adapun si isteimati ika peinuli isan skri ipsi i i inii adalah seibagai i beiri ikut:  

I. PENDAHULUAN 

Bab i ini i peinuli is meingeimukakan latar beilakang masalah peirmasalahan dan 

ruang li ingkup peineili iti ian, tujuan dan keigunaan peineili iti ian, keirangka konseiptual, 

seirta si isteimati ika peinuli isan skri ipsi i. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab i ini i beiri isi i tiinjauan pustaka yang meili iputi i beirbagai i peingeirti ian atau teiori i 

yang beirkai itan deingan kajiian meingeinai i putusan haki im dan dasar 

peirti imbangan haki im dalam meinjatuhkan pi idana teirhadap peilaku ti indak 

pi idana meintransmi isi ikan i informasi i eileiktroni ik yang beirmuatan peinceimaran 

nama bai ik di i apli ikasi i mi ichat. 

III. METODE PENELITIAN 

Bab i inii beiri isi i meitodei yang diigunakan dalam peineili itiian, teirdi iri i dari i 

Peindeikatan Masalah, Sumbeir Data, Peineintuan Narasumbeir, Proseidur 

Peingumpulan dan Peingolahan Data seirta Anali isi is Data. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab i ini i beiri isi i deiskri ipsi i beirupa peinyaji ian dan peimbahasan data yang teilah 

di idapat dari i peineili iti ian peinuli is teirhadap beibeirapa narasumbeir seipeirti i haki im 

peingadi ilan neigeiri i Kotabumi i dan dosein akadeimi isii hukum pi idana fakultas 

hukum Uni iveirsi itas Lampung , teirdi iri i dari i anali isi is meingeinai i peirti imbangan 

haki im dalam meinjatuhkan putusan teirhadap peilaku ti indak pi idana deingan 

seingaja dan tanpa hak meindi istri ibusiikan dan/atau meintransmi isi ikan dan/atau 

meimbuat dapat di iakseisnya Iinformasi i Eileiktroni ik dan/atau Dokumein Eileiktroni ik 

yang meimi ili iki i muatan peinghi inaan dan/atau peinceimaran nama bai ik dalam 

Putusan Nomor: 142/Piid.Sus/2022/PN Kbu dan putusan haki im teilah seisuai i 

deingan fakta-fakta di ipeirsi idangan teirhadap peilaku ti indak pi idana 

meintransmi isi ikan i informasi i eileiktroni ik yang beirmuatan peinceimaran nama bai ik 
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V. PENUTUP 

Bab i ini i beiri isi i keisi impulan umum yang di idasarkan pada hasi il anali isi is dan 

peimbahasan peineili iti ian seirta beirbagai i saran seisuai i deingan peirmasalahan yang 

di itujukan keipada pi ihak-pi ihak yang teirkai it deingan peineili iti ia
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sistem Peradilan Pidana 

Siisteim peiradi ilan meirupakan si isteim peinanganan peirkara seijak adanya pi ihak yang 

meirasa di irugi ikan atau seijak adanya sangkaan seiseiorang teilah meilakukan 

peirbuatan pi idana hi ingga peilaksanaan putusan haki im. Khusus bagi i si isteim 

peiradi ilan pi idana, seibagai i suatu jari ingan, siisteim peiradi ilan pi idana 

meingopeirasi ionalkan hukum pi idana seibagai i sarana utama, dan dalam hal i ini i 

beirupa hukum pi idana mateiri ii il, hukum pi idana formi il dan hukum peilaksanaan 

pi idana.28 Siisteim peiradi ilan pi idana leibi ih banyak meineimpatkan peiran hakiim 

di ihadapkan pada tuntutan peimeinuhan keipeinti ingan umum (Publiik) dan peineintuan 

nasi ib seiseiorang, keiti imbang peirkara yang lai in. Oleih kareinanya teirjadi inya suatu 

peirbuatan pi idana meini imbulkan dampak pada munculnya tugas dan weiweinang 

para peineigak hukum untuk meingungkap siiapa peilaku seibeinarnya (Actor 

Iinteileiktual) dari i peirbuatan pi idana teirseibut.29 

Siisteim Peiradi ilan Pi idana (SPP) beirasal dari i kata yai itu “si isteim” dan “peiradi ilan 

pi idana”. Peimahaman meingeinai i systeim dapat di iarti ikan seibagai i suatu rangkai ian 

di iantara seijumlah unsur yang sali ing teirkai it untuk meincapai i tujuan teirteintu. Dalam 

pandangan Muladi i, peingeirti ian si isteim harus di ili ihat dalam konteiks, bai ik seibagai i 

physi ical systeim dalam arti i seipeirangkat eileimein yang seicara teirpadu beikeirja untuk 

meincapai i suatu tujuan dan seibagai i abstract systeim dalam arti i gagasan-gagasan 

yang meirupakan susunan yang teiratur yang satu sama lai in sali ing 

keiteirgantungan.
30

 
28 Edi Setiadi Dan Kristian, Sistem Peradilan Pidana Terpadu Dan Sistem Penegakan Hukum di 

Indonesia, Kencana, Jakarta, 2017, hal. 142. 
29 Edi Setiadi Dan Kristian, Op Cit, hlm. 143. 
30 Ibid, hlm. 144. 
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Meinurut Mardjono Reiksodi ipoeitro, tujuan Si isteim Peiradi ilan Pi idana adalah: 

1. Meinceigah masyarakat meinjadi i korban keijahatan; 

2. Meinyeileisai ikan kasus keijahatan yang teirjadi i seihi ingga masyarakat puas 

bahwa keiadi ilan teilah di ideingarkan dan yang beirsalah di ipi idana; 

3. Meingusahakan agar meireika yang peirnah meilakukan keijahatan ti idak 

meingulangi i lagi i keijahatannya.31 

Siisteim Peiradi ilan Pi idana yang i inteigral seipeirti i di ikeimukakan oleih Sanford H. Kadi ish, 

dapat di ili ihat dari i tiiga aspeik yai itu, seibagai i si isteim normatiif, si isteim admi ini istrati if, 

si isteim sosi ial. Beirtolak dari i peingeirti ian si isteim yang i inteigral teirseibut, Barda Nawawi i 

Ari if meinyatakan bahwa peingeirti ian si isteim peiradi ilan dapat di ili ihat beirbagai i aspeik: 

1. Di ili ihat dari i beirbagai i aspeik/komponein subtansi i hukum, si isteim peiradi ilan 

pada haki ikatnya meirupakan suatu si isteim peineigakan subtansi i hukum. 

Deingan deimi iki ian, di ili ihat dari i sudut subtansii hukum pada haki ikatnya 

meirupakan Iinteigrateid Leigal Systeim atau Iinteigrateid Leigal Subtancei. 

2. Di ili ihat dari i aspeik/komponein struktural si isteim peiradi ilan pi idana pada 

dasarnya meirupakan si isteim beikeirjanya/beirfungsi inya badan-badan / 

Leimbaga / aparat peineigak hukum dalam meilaksanakan, meinjalankan 

fungsi i / keiweinangannya masi ing-masi ing di ibi idang peineigakan hukum. 

Deingan deimi iki ian, di ili ihat seicara struktural, si isteim peineigakan hukum juga 

meirupakan si isteim admi ini istrasi i / peinyeileinggaraan atau si isteim fungsi ional / 

oprasi ional dari i beirbagai i struktur profeisi i peineigak hukum. Di ili ihat dari i sudut 

struktural / fungsi ional i ini ilah, di ibi idang si isteim peiradi ilan pi idana muncul 

i istiilah Iinteigrateid Cri imi inal Justi icei Systeim atau Thei Admi ini istrati ion of 

Criimei Justi icei.    

Apabi ila Si isteim Peiradi ilan Piidana di ili ihat seibagai i siisteim keikuasaan meineigakkan 

hukum pi idana, maka Si isteim Peiradi ilan Pi idana meirupakan seirangkai ian peirwujudan 

dari i keikuasaan meineigakkan hukum pi idana yang teirdi iri i dari i 4 (eimpat) sub-si isteim, 

yai itu: 

1. Keikuasaan peinyi idi ikan (oleih leimbaga / badan peinyi idi ik); 

2. Keikuasaan peinuntutan (oleih badan / leimbaga peinuntut umum); 

3. Keikuasaan meingadi ili i dan meinjatuhkan putusan/pi idana (oleih badan 

peingadi ilan); 

4. Keikuasaan peilaksanaan putusan / piidana (oleih badan / aparat 

peilaksana/eikseikusi i.  

Keieimpat tahap / sub-si isteim i itu meirupakan satu keisatuan si isteim peineigakan hukum 

i inteigral dan seiri ing di iseibut deingan i isti ilah Si isteim Peiradi ilan Pi idana teirpadu. Patut 

di icatat, bahwa di i dalam keieimpat sub-si isteim teirseibut, teintunya teirmasuk juga 

proveisi i advokat seibagai i salah satu aparat peineigak hukum. Deingan deimi iki ian, di ili ihat 

 
31 Mardjono Reksodipoetro dalam Nyoman Serikat Putra Jaya, Sistem Peradilan Pidana (Criminal 

Justice System), Program Magister Ilmu Hukum UNDIP, Semarang, hlm. 15. 
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dari i aspeik struktural yang i inteigral, kuranglah teipat apabi ila di ikatakan bahwa si isteim 

peingadi ilan hanya meirupakan systeim of court dan hanya meirupakan si isteim 

peiradi ilan meingadi ili i / meinyeileisai ikan peirkara. Badan peingadi ilan dan keikuasaan 

meingadi ili i hanya meirupakan sub-si isteim dari i si isteim peiradi ilan atau si isteim peineigakan 

hukum. 32 

B. Putusan Hakim Dalam Perkara Pidana  

Putusan haki im dalam peirkara pi idana meirupakan ti indak lanjut haki im seiteilah 

meimeiri iksa dan meingadi ili i suatu peirkara pi idana yang di irujuk dari i dakwaan yang 

teilah di i sampai ikan oleih jaksa. Haki im dalam hal meinjatuhkan putusan pi idana harus 

di idukung deingan seikurang-kurangnya dua alat bukti i yang sah, seihi ingga haki im 

meimpeiroleih keiyaki inan teirkai it keibeinaran yang seibeinar-beinarnya bahwa suatu 

ti indak piidana yang teirjadi i i itu meirupakan ti indakan yang teilah di ilakukan oleih 

teirdakwa.33  

Seiorang haki im di iwaji ibkan untuk dapat meineiri ima dan meingadi ili i beirbagai i peirkara 

yang di iajukan keipadanya. Bahkan seiorang haki im dapat di ituntut ji ika meinolak 

seibuah peirkara yang di iajukan keipadanya. Seibagai i seiorang peineigak hukum, maka 

seiorang haki im meimpunyai i fungsi i yang peinti ing dalam meinyeileisai ikan seibuah 

peirkara, yakni i meinjatuhkan putusan teirhadap peilaku yang teilah teirbukti i beirsalah 

dalam peirsi idangan.34  

Iindeipeindeinsi i peiradi ilan juga teirceirmi in dari i beirbagai i peingaturan seicara i inteirnal 

yang beirkai itan deingan peingangkatan jabatan, masa keirja, peingeimbangan kari ir, 

si isteim manajeimein peirkara, peinggaji ian, seirta peimbeirheinti ian para haki im. 

Seidangkan pri insi ip keiti idakbeirpi ihakan meirupakan suatu keibutuhan teirhadap 

keibeiradaan majeili is haki im yang agar dapat meilaksanakan peikeirja seicara i imparsi ial 

dan ti idak meimi ihak salah satu pi ihak. Keibeibasan dalam meilaksanakan weiweinang 

yudi isi ial beirsi ifat ti idak mutlak kareina tugas haki im adalah meineigakkan hukum 

 
32 Erna Dewi dan Firganefi, Sistem Peradilan Pidana Indonesia (Dinamika dan Perkembangan), 

PKKPUU Fakultas Hukum Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2013. Hlm. 11. 
33 Lilik Mulyadi. Hukum Acara Pidana, Citra Aditya Bakti, Bandung 2007, hlm. 152-153 
34 Marwan Efendi, Teori Hukum dari Perspektif Kebijakan, perbandingan dan Harmonisasi Hukum 

Pidana, Referensi Gaung Persada Pres Group, Jakarta, 2014. hlm. 27. 
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dankeiadi ilan beirdasarkan Pancasi ila, seihi ingga seiti iap putusannya meinci iptakan 

keiadi ilan bagi i masyarakyat Iindoneisi ia, seihi ingga teircapai inya tujuan hukum i itu 

seindi iri i seibagai i alat untuk meincapai inya keiadi ilan, keinyamanan, keiteirti iban di i dalam 

keihi idupan beirmasyarakat. 35 

Iindeipeindeinsi i haki im dan badan peiradi ilan meirupakan jami inan bagi i teigaknya neigara 

hukum dan keiadi ilan. Iindeipeindeinsi i harus teirceirmi in dalam proseis peimeiri iksaan 

peirkara seirta peingambi ilan keiputusan. Iindeipeindeinsi i haki im dan badan peiradi ilan 

dapat teirwujud dalam keimandi iri ian dan keimeirdeikaan haki im bai ik seicara seindi irii 

maupun i insti itusii dari i beirbagai i peingaruh dan i inteirveinsi i dari i cabang keikuasaan lai in. 

Iindeipeindeinsi i akan meimbeiri ikan peinci itraan bahwa haki im dan badan peiradi ilan 

meimi iliiki i wi ibawa, beirmartabat dan dapat di ipeircaya. Keiti idakbeirpi ihakan meirupakan 

si ikap neitral, meinjaga jarak deingan seimua pi ihak yang beirpeirkara, dan ti idak 

meingutamakan keipeinti ingan salah satu piihak. Si ikap keiti idakbeirpi ihakan juga harus 

teirceirmi in dalam proseis peimeiri iksaan peirkara seirta peingambi ilan keiputusan.36 

Hasi il putusan haki im seisuai i deingan yang teirdapat dalam Pasal 195 KUHAP, adalah 

suatu produk hasi il keiputusan yang sah dan meimpunyai i keikuatan hukum apabi ila 

di iucapkan di i si idang teirbuka untuk umum Putusan yang teilah di ibacakan haki im 

meirupakan beintuk tanggung jawab seiorang haki im keipada Tuhan Yang Maha Eisa, 

peincari i keiadi ilan, masyarakat, Peingadi ilan yang leibi ih ti inggii. Untuk i itu, putusan 

harus di ibacakan dalam si idang peingadi ilan. Oleih kareina i itu putusan haki im 

meingandung peirtanggungjawaban, seihi ingganya acara peimbacaan putusan harus 

di ilakukan dalam si idang teirbuka untuk umum dan Peingadi ilan harus meimbeiri ikan 

i informasi i teirkai it peiri ihal kapan akan di ilaksanakan peimbacaan putusan keipada 

masyarakat dan pi ihak-pi ihak yang beirpeirkara di i dalam peirsi idangan.37 

Haki im Keiti ika meinjatuhkan putusan keipada seiorang teirdakwa dalam peirsi idangan 

beirada dalam keiadaan yang leiluasa. Leiluasa i ini i deingan deimi iki ian beirarti i haki im 

dalam meinjatuhkan putusan ti idak di ipeingaruhi i oleih apapun dan pi ihak manapun 

guna teircapai inya rasa keiadi ilan yang di ii ingi inkan dalam peirsi idangan. Dalam 

 
35 Satjipto Rahardjo, Hukum Pidana dan Perubahan Sosial. Alumni, Bandung, 1998, hlm.17. 
36 Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Rineka Cipta. Jakarta. 1986. hlm. 103. 
37 Lilik Mulyadi. Hukum Acara Pidana, Citra Aditya Bakti, Bandung 2007, hlm. 154 
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meinjalankan fungsi inya seibagai i seiorang haki im, teirdapat beibeirapa syarat yang harus 

di ipeinuhi i oleih sorang haki im. Syarat-syarat teirseibut iialah tangguh, teirampi il dan 

tanggap. Tangguh arti inya tabah dalam meinghadapi i seigala keiadaan dan kuat meintal, 

teirampi il arti inya meingeitahui i dan meinguasai i seigala peiraturan peirundang-undangan, 

dan tanggap arti inya dalam meilakukan peimeiri iksaan peirkara harus di ilakukan deingan 

ceipat, beinar seirta meinyeisuai ikan di iri i deingan keiheindak masyarakat. 

Keibeiradaan putusan haki im atau putusan Peingadi ilan meirupakan bagi ian peinti ing dan 

di ipeirlukan guna meinyeileisai ikan peirkara pi idana. Deingan deimi iki ian dapat di ifokuskan 

leibi ih jauh bahwa putusan haki im di i satu piihak beirguna bagi i teirdakwa guna 

meimpeiroleih keipasti ian hukum teintang statusnya dan seikali igus dapat 

meimpeirsi iapakan langkah beiri ikutnya teirhadap putusan teirseibut dalam arti i dapat 

beirupa meineiri ima putusan, meilakukan upaya hukum bandi ing, kasasi i dan grasi i. Pada 

pi ihak lai in, apabi ila di ipeirhati ikan meilalui i vi isi i haki im yang meingadi ili i peirkara, putusan 

haki im adalah tombak peinceirmi inan ni ilai i-ni ilai i keiadi ilan, keibeinaran haki iki i, HAM, 

peinguasaan hukum atau fakta seicara mapan, mumpuni i, dan faktual, seirta vi isuali isasii 

eiti ika, meintali itas, dan morali itas dari i haki im yang meingadi ili i suatu peirsi idangan.38 

Seiorang haki im dalam meimbuat Putusan Peingadi ilan, waji ib meimpeirhati ikan 

keiteintuan dalam Pasal 197 KUHAP. Adapun beibeirapa hal yang harus ada dalam 

rangkai ian surat putusan haki im adalah seibagai i beiri ikut: 

1) Nomor Putusan; 

2) Keipala Putusan/Iirah-i irah (Deimi i Keiadi ilan Beirdasarkan Keituhanan Yang 

Maha Eisa); 

3) Iideinti itas Teirdakwa; 

4) Tahapan peinahanan (kalau di itahan); 

5) Surat Dakwaan; 

6) Tuntutan Piidana; 

7) Pleidoi i; 

8) Fakta Hukum; 

9) Peirti imbangan Hukum; 

 
38 M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP. Pustaka Kartini. Jakarta. 

2006, hlm. 163. 
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10) Peiraturan peirundangan yang meinjadi i dasar peirti imbangan; 

11) Teirpeinuhi inya Unsur-unsur ti indak pi idana; 

12) Peirnyataan keisalahan teirdakwa; 

13) Alasan yang meimbeiratkan atau meiri ingankan hukuman; 

14) Kuali ifi ikasi i dan peimi idanaan; 

15) Peineintuan status barang bukti i; 

16) Biiaya peirkara; 

17) Hari i dan tanggal musyawarah seirta putusan; 

18) Nama Haki im, Peinuntut Umum, Paniiteira Peingganti i, teirdakwa dan Peinaseihat 

Hukumnya. 

Teirdapat beibarapa tahapan seibeilum haki im meinjatuhkan putusan dalam peirkara 

pi idana, yai itu haki im meinganali isi is apakah teirdakwa beinar meilakukan peirbuatan atau 

ti idak, yang diipandang pri imeir adalah seigi i masyarakat, yai itu peirbuatan yang teilah 

di iatur dalam peirundang-undangan. Seibeilum meinjatuhkan putusan, haki im harus 

Keimbali i meineilaah, meini imbang, dan meingulas keimbali i bahkan juga harus beirtanya 

keipada di iri i seindi iri i, jujurkah i ia dalam meinjatuhkan putusan i ini i, atau sudah teipatkah 

putusan yang di ibeiri ikannya, deingan deimi iki ian dapatkah putusan i ini i dapat 

meinyeileisai ikan suatu seingkeita, atau adi ilkah putusan i ini i, atau seibeirapa jauh manfaat 

yang di ijatuhkan oleih seiorang haki im bagi i para pi ihak juga masyarakat pada 

umumnya.39 

Jeini is-jeini is putusan dalam hukum acara pi idana teirdi iri i dari i: 

1. Putusan Beibas, dalam hal i ini i beirarti i Teirdakwa di inyatakan beibas dari i tuntutan 

hukum. Beirdasarkan Pasal 191 ayat (1) KUHAP putusan beibas teirjadi i bi ila 

Peingadi ilan beirpeindapat bahwa dari i hasi il peimeiri iksaan di i si idang Peingadi ilan 

keisalahan teirdakwa atas peirbuatan yang di idakwakan ti idak teirbukti i seicara sah 

dan meiyaki inkan kareina ti idak teirbukti i adanya unsur peirbuatan meilawan 

hukum yang di ilakukan oleih Teirdakwa. 

2. Putusan Leipas, dalam hal i ini i beirdasarkan Pasal 191 ayat (2) KUHAP 

Peingadi ilan beirpeindapat bahwa peirbuatan yang di idakwakan keipada 

 
39 Satjipto Rahardjo, Hukum Pidana Dan Perubahan Sosial. Alumni, Bandung, 1998, Hlm.17. 
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Teirdakwa teirbukti i, namun peirbuatan teirseibut, dalam pandangan haki im, 

bukan meirupakan suatu ti indak pi idana. 

3. Putusan Peimi idanaan, dalam hal i ini i beirarti i Teirdakwa seicara sah dan 

meiyaki inkan teilah teirbukti i meilakukan ti indak pi idana yang di idakwakan 

keipadanya, oleih kareina i itu Teirdakwa di ijatuhi i hukuman pi idana seisuai i deingan 

ancaman pasal pi idana yang di idakwakan keipada Teirdakwa.40 

Pasal 191 ayat (1) dan ayat (2) KUHAP meingatur putusan beibas dan putusan leipas, 

seibagai i beiri ikut: 

1) Ji ika Peingadi ilan beirpeindapat bahwa dari i hasi il peimeiri iksaan di i si idang, 

keisalahan teirdakwa atas peirbuatan yang di idakwakan keipadanya ti idak teirbuktii 

seicara sah dan meiyaki inkan, maka teirdakwa di iputus beibas. 

2) Ji ika Peingadi ilan beirpeindapat bahwa peirbuatan yang di idakwakan keipada 

teirdakwa teirbukti i, teitapi i peirbuatan i itu tiidak meirupakan suatu Ti indakan 

pi idana, maka teirdakwa di iputus leipas dari i seigala tuntutan hukum. 

Peinjeilasan Pasal 191 ayat (1) KUHAP di iseibutkan bahwa yang di imaksud deingan 

“peirbuatan yang di idakwakan keipadanya ti idak teirbukti i sah dan meiyaki inkan 

beirsalah” adalah ti idak cukup teirbukti inya suatu ti indak pi idana beirdasarkan peini ilai ian 

haki im atas dasar peimbukti ian deingan meinggunakan alat bukti i meinurut keiteintuan 

hukum acara pi idana. 

Peirbeidaan antara putusan beibas dan leipas yai itu pada putusan beibas (vri ijspraak) 

ti indak piidana yang di idakwakan jaksa/peinuntut umum dalam surat dakwaannya 

ti idak teirbukti i seicara sah dan meiyaki inkan meinurut hukum. Deingan kata lai in, ti idak 

di ipeinuhi inya keiteintuan asas mi ini imum peimbukti ian (yai itu deingan seikurang-

kurangnya 2 alat bukti i yang sah) dan di iseirtai i keiyaki inan haki im (Vi idei Pasal 183 

KUHAP).  

Seidangkan, pada putusan leipas (ontslag van allei reichtsveirvolgi ing), seigala tuntutan 

hukum atas peirbuatan yang di ilakukan teirdakwa dalam surat dakwaan jaksa 

peinuntut umum teilah teirbukti i seicara sah dan meiyaki inkan meinurut hukum, akan 

 
40 Sitohang, J. R. (2024). Tinjauan Hukum Terhadap Penjatuhan Putusan Bebas Dalam Perkara  

Tindak Pidana Korupsi. 
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teitapi i teirdakwa ti idak dapat di ijatuhi i pi idana, kareina peirbuatan teirseibut bukan 

meirupakan ti indak pi idana. Putusan beibas beirarti i teirdakwa di inyatakan beibas dari i 

tuntutan hukum (vri ijspraak) atau (acqui ittal), dalam arti i di ibeibaskan dari i 

peimi idanaan. Teigasnya, teirdakwa ti idak di ipi idana. Beirbeida halnya ji ika Peingadi ilan 

beirpeindapat bahwa peirbuatan yang di idakwakan ti idak di ipi idana. Teirdakwa diiputus 

leipas dari i seigala tuntutan hukum seibagai imana di iseibut dalam Pasal 191 ayat (2) 

Ki itab Undang-Undang Hukum Acara Pi idana, maka i ini i di inamakan putusan leipas. 

C. Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Pidana   

Dasar Peirti imbangan Haki im adalah hal-hal yang meinjadi i dasar atau yang 

di ipeirti imbangkan haki im dalam meimutus suatu peirkara ti indak pi idana. Seibeilum 

meimutus suatu peirkara, haki im harus meimpeirhati ikan seiti iap hal-hal peinti ing dalam 

suatu peirsi idangan. Haki im meimpeirhati ikan syarat dapat di ipi idananya seiseiorang, 

yai itu syarat subjeikti if dan syarat objeikti if. Haki im meimeiri iksa ti indak pi idana yang 

di ilakukan oleih seiseiorang meimpeirhati ikan syarat subjeikti ifnya, yai itu adanya 

keisalahan, keimampuan beirtanggungjawab seiseiorang, dan ti idak ada alsana peimaaf 

bagi inya.41 

Seilai in i itu haki im juga meimpeirhati ikan syarat objeikti ifnya, yai itu peirbuatan yang 

di ilakukan teilah meincocoki i rumusan deili ik, beirsi ifat meilawan hukum, dan ti idak ada 

alasan peimbeinar. Apabi ila hal teirseibut teirpeinuhi i, seilanjutnya haki im 

meimpeirti imbangkan hal-hal yang dapat meiri ingankan dan meimbeiratkan putusan 

yang akan di ijatuhkannya nanti i. 

Peirti imbangan haki im di ini ilai i dari i faktor hukum dan non-hukum yang keiseimuanya 

i itu haruslah diiseirtakan dalam putusan haki im. Faktor hukum seipeirti i peingulangan 

ti indak pi idana (reisi idi ivei), meirupakan ti indak pi idana beireincana, dan lai in-lai in. 

Seidangkan faktor non-hukum seipeirti i si ikap teirdakwa di ipeirsi idangan dan alasan-

alasan lai in yang meiri ingankan dan meimbeiratkan majeili is haki im dalam meinjatuhkan 

putusannya. 42 

Peiranan haki im dalam hal peingambi ilan keiputusan ti idak beigi itu saja di ilakukan 

kareina ada yang di iputuskan meirupakan peirbuatan hukum dan si ifatnya pastii. Oleih 

 
41 Mulyadi, Lilik, Putusan Hakim Dalam Hukum Acara Pidana, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 

2012, hlm. 205. 
42 Ibid, hlm.207. 
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kareina i itu haki im yang di ibeiri ikan keiweinangan meimutuskan suatu peirkara ti idak 

seiweinang-weinang dalam meimbeiri ikan putusan. Keiteintuan meingeinai i peirti imbangan 

haki im diiatur dalam Pasal 197 ayat (1) d KUHP yang beirbunyi i “Peirti imbangan 

di isusun seicara ri ingkas meingeinai i fakta dan keiadaan beiseirta alat peimbukti ian yang 

di ipeiroleih dari i peimeiri iksaan di i si idang yang meinjadi i dasar peineintuan keisalahan 

teirdakwa.”43 Hal i inii di ijeilaskan pula dalam Pasal 183 KUHP yang meinyatakan 

bahwa “Haki im ti idak boleih meinjatuhkan pi idana keipada seiorang keicuali i apabi ila 

deingan seikurang-kurangnya dua alat bukti i yang sah i ia meimpeiroleih keiyaki inan 

bahwa suatu ti indak pi idana beinar-beinar teirjadi i dan bahwa teirdakwalah yang 

beirsalah meilakukannya.” 

Seiorang haki im dalam meineimukan hukumnya di ipeirboleihkan untuk beirceirmi in pada 

yuri isprudeinsi i dan peindapat para ahli i hukum teirkeinal (doktri in). Meinurut peindapat 

Wi irjono Projodi ikoro dalam meineimukan hukum ti idak beirarti i bahwa seiorang haki im 

meinci iptakan hukum, meinurut beili iau seiorang haki im hanya meirumuskan hukum. 

Haki im dalam meimbeiri ikan putusan tiidak hanya beirdasarkan pada ni ilai ini ilai i hukum 

yang hi idup dalam masyarakat, hal i ini i di ijeilaskan dalam Pasal 28 ayat (1) Undang 

Undang Reipubli ik Iindoneisi ia Nomor 40 Tahun 2009 yai itu: “Haki im waji ib meinggali i, 

meingi ikuti i, dan meimahami i ni ilai i-ni ilai i hukum yang hi idup dalam masyarakat”44 

Haki im oleih kareina i itu dalam meimbeiri ikan putusan harus beirdasar peinafsi iran hukum 

yang seisuai i deingan rasa keiadi ilan yang tumbuh, hi idup, dan beirkeimbang dalam 

masyarakat, juga faktor lai in yang meimpeingaruhi i seipeirti i faktor budaya, sosi ial, 

eikonomi i, poliiti ik, dan lai in-lai in. Deingan deimi ikiian seiorang haki im dalam 

meimbeiri ikan putusan dalam kasus yang sama dapat beirbeida kareina antara haki im 

yang satu deingan yang lai innya meimpunyai i cara pandang seirta dasar peirti imbangan 

yang beirbeida pula. 

Keikuasaan keihaki iman meirupakan badan yang meineintukan dan keikuatan kai idah- 

kai idah hukum posi iti if dalam konkreiti isasi i oleih haki im meilalui i putusannya. peiraturan-

peiraturan teirseibut ti idak ada arti inya, apabi ila ti idak ada keikuasaan keihaki iman yang 

beibas yang di iwujudkan dalam beintuk peiradi ilan yang beibas, seibagai i salah satu 

 
43 Ibid, hal.208. 
44 Ibid, hal.210. 
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unsur Neigara hukum. Peilaksana dari i keikuasaan keihaki iman adalah haki im, yang 

beirkeiweinangan, dan hal i ini i di ilaksankan oleih haki im meilalui i putusannya.45 

Seiorang haki im dalam hal meinjatuhkan pi idana keipada teirdakwa, ti idak boleih 

meinjatuhkan pi idana teirseibut keicuali i apabi ila deingan seikurang-kurangnya dua alat 

bukti i yang sah, seihi ingga haki im meimpeiroleih keiyaki inan bahwa suatu ti indak pi idana 

beinar beinar teirjadi i dan teirdakwalah yang beirsalah meilakukannya (Pasal 183 

KUHAP). Alat bukti i sah yang di imaksud adalah:  

a) Keiteirangan Saksi i;  

b) Keiteirangan Ahli i;  

c) Surat;  

d) Peitunjuk;  

e) Keiteirangan Teirdakwa atau hal yang seicara umum sudah di ikeitahuii 

seihi ingga ti idak peirlu di ibukti ikan (Pasal 184). 

Pasal 185 ayat (2) KUHAP meinyeibutkan bahwa keiteirangan seiorang saksi i saja ti idak 

cukup untuk meimbuktiikan bahwa teirdakwa beirsalah teirhadap peirbuatan yang 

di idakwakan keipadanya, seidangkan dalam ayat (3) di ikatakan keiteintuan teirseibut 

ti idak beirlaku apabi ila di iseirtai i deingan suatu alat bukti i yang sah laiinnya (unus teistiis 

nullus teisti is). Saksi i korban juga beirkuali itas seibagai i saksi i, seihi ingga apabi ila teirdapat 

alat bukti i yang lai in seibagai imana di imaksud dalam ayat (3), maka hal i itu cukup untuk 

meinuntut peilaku ti indak pi idana. 

Haki im Peingadi ilan yang meingambi il suatu keiputusan dalam si idang peingadi ilan, 

meimpeirti imbangkan beibeirapa aspeik, yai itu: 

1) Keisalahan peilaku ti indak pi idana Hal i ini i meirupakan syarat utama untuk dapat 

di ipi idananya seiseiorang. Keisalahan di i si ini i meimpunyai i arti i seiluas-luasnya, 

yai itu dapat di iceilanya peilaku ti indak pi idana teirseibut. Keiseingajaan dan ni iat 

peilaku ti indak pi idana harus diiteintukan seicara normati if dan tiidak seicara fi isi ik. 

Untuk meineintukan adanya keiseingajaan dan ni iat harus di ili ihat dari i peiri isti iwa 

deimi i peiri isti iwa, yang harus meimeigang ukuran normati if dari i keiseingajaan dan 

ni iat adalah haki im. 

 
45 Silalahi, R. A. Y. (2024). Kedudukan Jaksa Agung Dalam Perspektif Independensi Penyelenggara 

Kekuasaan Kehakiman. Transparansi Hukum, 7(2), 22-30. 
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2) Motiif dan tujuan di ilakukannya suatu ti indak pi idana  

Kasus ti indak pi idana meingandung unsur bahwa peirbuatan teirseibut 

meimpunyai i moti if atau bagai imana peirbuatan ti indak pi idana teirseibut bi isa 

teirjadi i dan tujuan ti indakannya untuk deingan seingaja meilawan hukum. 

3) Cara meilakukan ti indak pi idana 

Peilaku meilakukan peirbuatan teirseibut ada unsur yang di ireincanakan teirleibi ih 

dahulu untuk meilakukan ti indak pi idana teirseibut. 

4) Siikap bati in peilaku ti indak pi idana  

Hal i ini i dapat di iiideinti ifi ikasi ikan deingan meili ihat pada rasa beirsalah, rasa 

peinyeisalan dan beirjanji i ti idak akan meingulangi i peirbuatan teirseibut. Peilaku 

juga meimbeiri ikan ganti i rugi i pada keiluarga korban dan seicara keikeiluargaan. 

5) Riiwayat hi idup dan keiadaan sosi ial eikonomi i  

Riiwayat hi idup dan keiadaan sosi ial eikonomi i peilaku tiindak pi idana juga sangat 

meimpeingaruhi i putusan haki im yai itu dan meimpeiri ingan hukuman bagi i peilaku, 

mi isalnya beilum peirnah meilakukan peirbuatan ti idak pi idana apa pun, beirasal 

dari i keiluarga bai ik-bai ik, teirgolong dari i masyarakat yang beirpeinghasi ilan 

seidang-seidang saja (kalangan keilas bawah). 

6) Siikap dan ti indakan peilaku seisudah meilakukan ti indak pi idana  

Peilaku dalam di imi intai i keiteirangan atas keijadi ian teirseibut, i ia meinjeilaskan ti idak 

beirbeili it-beili it, i ia meineiri ima dan meingakui i keisalahannya. Maka hal yang di i atas 

juga meinjadi i peirti imbangan bagi i haki im untuk meimbeiri ikan keiri inganan pi idana 

bagi i peilaku. Kareina haki im meili ihat peilaku beirlaku sopan dan mau 

beirtanggung jawab, juga meingakui i seimua peirbuatannya deingan cara beirteirus 

teirang dan beirkata jujur. Kareina akan meimpeirmudah jalannya peirsi idangan. 

7) Peingaruh pi idana teirhadap masa deipan peilaku 

Piidana juga meimpunyai i tujuan yai itu seilai in meimbuat jeira keipada peilaku 

ti indak piidana, juga untuk meimpeingaruhi i peilaku agar ti idak meingulangii 

peirbuatannya teirseibut, meimbeibaskan rasa beirsalah pada peilaku, 

meimasyarakatkan peilaku deingan meingadakan peimbi inaan, seihi ingga 

meinjadi ikannya orang yang leibi ih bai ik dan beirguna. 

8) Pandangan masyarakat teirhadap ti indak pi idana yang di ilakukan oleih peilaku 

Dalam suatu ti indak pi idana masyarakat meini ilai i bahwa ti indakaan peilaku 
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adalah suatu peirbuatan teirceila, jadi i wajar saja keipada peilaku untuk di ijatuhii 

hukuman, agar peilaku meindapatkan ganjarannya dan meinjadi ikan peilajaran 

untuk tiidak meilakukan peirbuatan yang dapat meirugi ikan di iri i seindiiri i dan orang 

lai in. Hal teirseibut di inyatakan bahwa keiteintuan i ini i adalah untuk meinjami in 

teigaknya keibeinaran dan keiadi ilan juga keipasti ian hukum.46 

Seicara konteikstual ada ti iga eiseinsi i yang teirkandung dalam keibeibasan haki im dalam 

meilaksanakan keikuasaan keihaki iman yai itu: 

1) Haki im hanya tunduk pada hukum dan keiadi ilan; 

2) Ti idak seiorangpun teirmasuk peimeiri intah dapat meimpeingaruhi i atau 

meingarahkan putusan yang akan di ijatuhkan oleih haki im; 

3) Ti idak ada konseikueinsi i teirhadap pri ibadi i haki im dalam meinjalankan tugas dan 

fungsi i yudi isi ialnya.47 

Keibeibasan haki im dalam meimeiri iksa dan meingadi ili i suatu peirkara meirupakan 

mahkota bagi i haki im dan harus teitap di ikawal dan di ihormati i oleih seimua pi ihak tanpa 

keicuali i, seihi ingga ti idak ada satu pi ihak yang dapat meingi inteirpeinsi i haki im dalam 

meinjalankan tugasnya teirteintu. Haki im dalam meinjatuhkan putusan harus 

meimpeirti imbangkan banyak hal, bai ik i itu yang beirkai itan deingan peirkara yang 

seidang di ipeiri iksa, ti ingkat peirbuatan dan keisalahan yang di ilakukan peilaku, 

keipeinti ingan pi ihak korban, keiluarganya dan rasa keiadi ilan masyarakat. 

Piidana adalah peindeiri itaan yang seingaja. di ibeibankan keipada seiseiorang yang 

meilakukan peirbuatan yang meimeinuhi i syarat-syarat teirteintu. Pi idana seibagai i reiaksi i 

atas deili ik dan i ini i beirwujud suatu neistapa yang deingan seingaja di iti impakan neigara 

keipada si i peimbuat deili ik i itu. Piidana pada hakeikanya meirupakan suatu pcngeinaan 

peindeiri itaan atau neistapa atau aki ibat-aki ibat lai in yang ti idak meinyeinangkan. Piidana 

i itu diibeiri ikan deingan seingaa oleih orang atau badan yang meimpunyai i keikuasaan 

(orang yang beirweinang) dan pi idana di ikeinakan keipada seiseiorang yang teilah 

meilakukan ti indak pi idana meinurut Undang-Undang. 

 
46 Yesmil Anwar dan Adang, Pembaharuan Hukum Pidana - Reformasi Hukum Pidana, Gramedia 

Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2008, hlm.29. 
47 Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia Edisi Revisi, Sinar Grafika Jakarta, 2015, hlm.44. 



30 
 

Piidana dapat pula di iarti ikan seibagai i reiaksi i sosi ial yang teirjadi i beirhubung adanya 

peilanggaran teirhadap suatu aturan hukum atau suatu keijadi ian yang meingandung 

unsur-unsur peirbuatan yang di ilarang oleih undang-undang, seihi ingga si iapa yang 

meini imbulkan peiri isti iwa i itu dapat di ikeinakan sanksi i pi idana, unsur-unsur ti indak 

pi idana adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Peirbuatan manusi ia (handeili ing). 

Peirbuatan manusi ia yang di imaksud bukan hanya "meilakukan" eieindoein   akan 

teitapi i teirmasuk juga "ti idak meilakukan" ni ieitdoein. 

2. Peirbuatan manusi ia teirseibut harus meilawan hukum weideirreichteili ijk. 

3. Peirbuatan teirseibut di iancam strafbaargeisteild oleih undang-undang. 

4. Harus di ilakukan oleih seiseiorang yang mampu beirtanggung jawab 

toeireikeini ingsvatbaar. 

5. Peirbuatan i itu harus teirjadi i kareina keisalahan schuld si i peilaku. Keisalahan dapat 

beirupa keiseingajaan dolus ataupun keiti idak seingajaan/keilalai ian culpa.48 

Teirhadap peilaku ti indak pi idana, sanksi i pi idana di ijatuhkan dan di ilaksanakan oleih 

orang-orang yang beirkuasa seihubungan deingan teirti ib hukum yang diilanggar, 

meingandung peindeiri itaan atau konseikueinsi i-konseikueinsi i lai in yang tiidak 

meinyeinangkan dan meinyatakan peinceilaan teirhadap si i peilanggar. Unsur-unsur 

dalam pi idana adalah: 

a. Meingandung peindeiri itaan atau konseikueisi i-konseikueinsi i lai in yang ti idak 

meinyeinangkan. 

b. Di ikeinakan keipada seiseiorang yang beinar-beinar teilah teirbukti i di inyatakan 

beirsalah kareina meilakukan suatu peirbuatan ti indak pi idana atau peirbuatan yang 

di ilarang oleih Undang-Undang. 

c. Di ilakukan deingan seingaja dan ni iat bati in oleih orang-orang yang beirlai inan dan 

dari i peilaku ti indak pi idana. 

d. Di ijatuhkan dan di ilaksanakan oleih peinguasa atau aparat peineigak hukum yang 

beirweinang seisuai i deingan keiteintuan suatu si iteim hukum yang di ilanggar oleih 

ti indak pi idana teirseibut.49 

 
48 Syahrul Machmud, Penegakan Hukum dan Perlindungan Hukum Bagi Dokter Yang Diduga 

Melakukan Malpraktek, Bandung, CV. Karya Putra Darwati, 2012, hlm. 304. 
49 Muladi dan Barda Nawawi Arief. Teori-teori Kebijakan Hukum Pidana. Alumni, Bandung, 1984. 
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Hubungan antara peimbi inaan deingan peimi idanaan beirkai itan eirat kareina obyeik 

kaji ian dari i peimbi inanan adalah narapi idana yang meilakukan keijahatan dan di ipi idana. 

Peimi idanaan i itu seindi iri i beirarti i peingeinaan pi idana, seidangkan pi idana adalah sanksi i 

yang meini imbulkan deiri ita bagi i peilaku ti indak pi idana. Peimi idanaan dalam ali iran 

hukum seicara gari is beisar dapat di ibagi i dua yai itu ali iran klasi ik dan ali iran modeirn, 

ali iran klasi ik di ipeingaruhi i paham i indeiteirmi ini isti is, yai itu paham yang meinganggap 

manusi ia meimpunyai i keiheindak beibas dalam meilakukan ti indakan dan pi idana 

di iteintukan seicara pasti i. Ali iran klasi ik i ini i beirpi ijak pada ti iga asas seibagai i beiri ikut: 

A. Asas leigali itas yang meinyatakan bahwa ti iada pi idana tanpa Undang-Undang, 

ti iada ti indak pi idana tanpa Undang-Undang dan ti iada peinuntutan tanpa Undang-

Undang. 

B. Asas keisalahan yang beiri isii bahwa orang hanya dapat di ipi idana untuk tiindak 

pi idana bukannya deingan seingaja atau keialpaan. 

C. Asas peingi imbalan (peimbalasan) yang seikuleir yang beiri isi i bahwa pi idana seicara 

konkri it tiidak di ikeinakan deingan maksud untuk meincapai i seisuatu hasi il yang 

beirmanfaat, meilai inkan seiti impal deingan beirat ri ingannya peirbuatan yang 

di ilakukan.50 

Ali iran modeirn di ipeingaruhi i paham deiteirmi ini ismei, yai itu paham yang meinganggap 

manusi ia ti idak meimpunyai i keibeibasan dalam meilakukan ti indakannya dan 

di ipeingaruhi i watak pri ibadi i, faktor bi iologi is dan faktor li ingkungan masyarakat. 

Ali iran klasi ik meili ihat teirutama pada yang di ilakukan dan meingheindaki i pi idana yang 

di ijatuhkan i itu seisuai i deingan peirbuatan teirseibut. Ali iran modeirn teirutama meini injau 

peirbuatannya dan meingheindaki i i indi ivi iduali isasi i dari i teirpi idana, arti inya da1am 

peimi idanaan meimpeirhati ikan si ifat-si ifat dan keiadaan peirbuatannya. Dapat di ikatakan 

bahwa ali iran klasi ik dalam peimbeiri ian pi idana leibi ih meiliihat kei beilakang seidangkan 

ali iran modeirn meili ihat kei deipan. Meili ihat kei beilakang maksudnya adalah 

peimi idanaan beirtujuan untuk meimbeiri ikan peimbalasan atau ganjaran atas keisalahan 

teirpi idana di imasa yang lalu, seidangkan meili ihat kei deipan adalah peimi idanaan 

beirtujuan untuk meimpeirbai iki i peirbuatan dan keipri ibadi ian teirpi idana agar meinjadi i 

 
hlm. 76-77. 
50 Ibid. hlm. 78. 
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leibi ih bai ik di i masa-masa yang akan datang. 

D. Keadilan Subtantif 

Keiadi ilan seicara umum diiarti ikan seibagai i peirbuatan atau peirlakuan yang adi il 

teirhadap suatu hal. Seimeintara adi il adalah ti idak beirat seibeilah, ti idak meimi ihak dan 

beirpi ihak keipada yang beinar. Adi il bukan beirarti i meinyamaratakan di iantara beibeirapa 

hal, namun adi il leibi ih meimfokuskan mana yang harus leibi ih di iutamakan, mana yang 

harus di ibeinarkan, agar teirci iptanya keiadi ilan yang di iharapkan. Keiadi ilan meinurut 

kaji ian fi ilsafat adalah apabi ila di ipeinuhi i dua pri insi ip, yai itu ti idak adanya meirugi ikan 

seiseiorang dan peirlakuan keipada ti iap-ti iap manusi ia apa yang meinjadi i haknya. Ji ika 

keidua pri insi ip i ini i dapat di ipeinuhi i barulah peirbuatan atau peirlakuan i itu dapat 

di ikatakan adi il.51 

Peimaknaan keiadi ilan dalam prakti ik peinanganan seingkeita-seingkeita hukum teirnyata 

masi ih dapat di ipeirdeibatkan. Banyak pi ihak meirasakan dan meini ilai i bahwa leimbaga 

peingadi ilan kurang adi il kareina teirlalu syarat deingan proseidur, formali isti is, kaku, dan 

lamban dalam meimbeiri ikan putusan teirhadap suatu seingkeita. Seihi ingganya faktor 

teirseibut ti idak leipas dari i cara pandang haki im teirhadap hukum yang amat kaku dan 

normati if proseidural dalam meilakukan konkreiti isasi i hukum. 

Rasa keiadi ilan juga harus meingacu pada keiadi ilan reistorati if (reistorati if justi icei) yai itu 

peinyeileisai ian peirkara ti indak pi idana deingan meili ibatkan peilaku, korban, 

peilaku/korban, dan pi ihak lai in yang teirkai it untuk beirsama-sama meincari i 

keiseipakatan peinyeileisai ian yang adi il di iluar peingadi ilan deingan meineikankan 

peimuli ihan keimbali i pada keiadaan seimula bukan peimbalasan, agar ti idak meilakukan 

peirbuatan pi idana lagi i.52  

Keiadi ilan substanti if di imaknai i keiadi ilan yang di ibeiri ikan seisuai i deingan aturan-aturan 

hukum substanti if, deingan tanpa meili ihat keisalahan-keisalahan proseidural yang ti idak 

beirpeingaruh pada hak-hak substantiif peinggugat. Iini i beirarti i bahwa apa yang seicara 

formal-proseidural beinar bi isa saja di isalahkan seicara mateiri ii il dan substansi inya 

meilanggar keiadi ilan. Deimi ikiian seibali iknya, apa yang seicara formal salah bi isa saja 

 
51 Ibid. hlm. 78 
52 Tri Andrisman, Hukum Peradilan Anak, Bandar Lampung, Universitas Lampung, 2013, hlm.81. 
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di ibeinarkan ji ika seicara mateiri ii il dan substansiinya sudah cukup adi il (haki im dapat 

meinoleiransi i peilanggaran proceidural asalkan ti idak meilanggar substansi i keiadi ilan).  

Deingan kata lai in, keiadi ilan substanti if bukan beirarti i haki im harus seilalu meingabai ikan 

bunyi i undang-undang. Meilai inkan, deingan keiadi ilan substanti if beirarti i haki im bi isa 

meingabai ikan undang-undang yang ti idak meimbeiri ikan rasa keiadi ilan bagi i para pi ihak 

yang beirseingkeita, teitapi i haki im teitap beirpeidoman pada proceidural undang-undang 

yang sudah meimbeiri i rasa keiadi ilan seikali igus meinjami in keipasti ian hukum agar ti idak 

meinyalahi i apa yang sudah di iteitapkan undang-undang teirkai it.53 

Putusan teirhadap suatu peirkara ti indak pi idana meingeinal adanya suatu keiseinjangan 

dalam peinjatuhan pi idana yang leibi ih diikeinal deingan di ispari itas. Di ispari itas adalah 

peineirapan pi idana (di ispari ity of seinteinci ing) yang ti idak sama (samei offeincei) atau 

teirhadap ti indak pi idana yang si ifat beirbahayanya dapat di ipeirbandi ingkan tanpa dasar 

peimbeiri ian yang jeilas. Di ispari itas peimi idanaan meimpunyai i dampak yang dalam, 

kareina di idalamnya teirkandung peiri imbangan konstiitusi ional antara keibeibasan 

i indi iviidu dan hak Neigara untuk meimi idana Di ispari itas pi idana di ipeirseipsi i publi ik 

seibagai i bukti i keiti iadaan keiadi ilan (soci ieital justi icei), seicara yuri idi is formal, kondi isii 

i ini i tiidak dapat di ianggap teilah meilanggar hukum, meiski ipun deimi iki ian, seiri ingkali i 

orang meilupakan bahwa eileimein “keiadi ilan” pada dasarnya harus meileikat pada 

putusan yang di ibeiri ikan oleih haki im.54 

Adanya faktor-faktor yang meinjadi i peinyeibab teirjadi inya di ispari itas pi idana, teitapi i 

pada akhi irnya haki imlah yang akan meineintukan teirjadi inya di ispari itas pi idana. 

Di ispari itas pi idana i ini i akan teirus teirjadi i kareina adanya jarak antara sanksi i pi idana 

mi iniimal deingan sanksi i pi idana maksi imal. Proseis formulasi i yang di ilakukan oleih 

badan leigi islati if seilaku peimbeintuk Undang-Undang juga sangat beirpeingaruh pada 

di ispari itas pi idana, kareina ti idak adanya standar untuk meirumuskan sanksi i pi idana. 

Beirdasarkan peindapat di iatas dapat di ipahami i bahwa salah satu peimbeinaran 

di ispari itas pi idana teilah meimbawa hukum ki ita keipada keiadaan yang ti idak lagi i seisuai i 

deingan tujuan peineigakkan hukum. Hukum yang seimula di imaksudkan untuk 

meinjadi i peinjaga keiadi ilan, keimanfaatan sosi ial, dan keipasti ian hukum ti idak lagi i 

 
53 Ibid. hlm. 65 
54 Barda Nawawi Arief, RUU KUHP Baru Sebuah Restrukturisasi/ Rekonstruksi Sistem Hukum 

Pidana Indonesia, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, 2012, hlm. 28. 
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dapat di ipeinuhi i seicara utuh, kareina dalam hal i ini i unsur keiadi ilanlah yang oleih 

masyarakat di irasa ti idak lagi i di ipeinuhi i atau di ibeiri ikan oleih haki im dalam meineigakkan 

hukum. Namun seicara yuri idi is formal, kondi isi i i ini i tiidak dapat di ianggap teilah 

meilanggar hukum. Meiski ipun deimi ikiian, seiri ingkali i orang meilupakan bahwa eileimein 

“keiadi ilan” pada dasarnya harus meileikat pada putusan yang di ibeiri ikan oleih haki im. 

Putusan majeili is haki im teirhadap peilaku ti indak pi idana seihi ingga dapatlah di ikatakan 

bahwa fi igur haki im di i dalam hal tiimbulnya diispari itas peimi idanaan sangat 

meineintukan. Di ispari itas pi idana dapat teirjadi i dalam beibeirapa kateigori i yai itu: 

A. Di ispari itas antara ti indak pi idana yang sama 

B. Di ispari itas antara ti indak pi idana yang meimpunyai i ti ingkat keiseiri iusan yang sama 

C. Di ispari itas pi idana yang di ijatuhkan oleih satu majeili is haki im 

D. Di ispari itas antara pi idana yang diijatuhkan oleih majeili is haki im yang beirbeida 

untuk tiindak pi idana yang sama.55 

Seisuai i deingan peindapat dii atas maka dapat di ikeitahui i adanya wadah di imana 

di ispari itas tumbuh dan meinseijarah dalam peineigakan hukum dii Iindoneisi ia. Di ispari itas 

ti idak hanya teirjadi i pada ti indak pi idana yang sama, teitapi i juga pada ti ingkat 

keiseiri iusan dari i suatu ti indak pi idana, dan juga dari i putusan haki im, bai ik satu majeili is 

haki im maupun oleih majeili is hakiim yang beirbeida teirhadap jeini is peirkara atau tiindak 

pi idana yang sama. Faktor yang dapat meinyeibabkan ti imbulnya diispari itas piidana 

adalah ti idak adanya peidoman peimi idanaan bagi i haki im dalam meinjatuhkan pi idana. 

Peidoman peimbeiri ian pi idana akan meimudahkan haki im dalam meineitapkan 

peimi idanaannya, seiteilah teirbukti i bahwa teirdakwa teilah meilakukan peirbuatan yang 

di idakwakan keipadanya.56  

Peidoman peimbeiri ian pi idana i itu meimuat hal-hal yang beirsi ifat objeikti if meingeinai i hal 

hal yang beirkai itan deingan si i peilaku ti indak pi idana seihi ingga deingan meimpeirhati ikan 

hal-hal teirseibut peinjatuhan pi idana leibi ih proporsi ional dan leibi ih diipahami i meingapa 

pi idananya seipeirti i hasi il putusan yang diijatuhkan oleih haki im. Peindapat sudarto i ini i 

di ibeinarkan pula oleih Muladi i, kareina masalahnya bukan meinghi ilangkan di ispari itas 

 
55 Andi Hamzah. Bunga Rampai Hukum Pidana dan Acara Pidana. Ghalia Indonesia Jakarta. 2001. 

hlm. 101-102. 
56 Jan Remmelink, Hukum Pidana, Cetakan Pertama, Gramedia, Jakarta, 2003, hlm. 317. 
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seicara mutlak, teitapi i di ispari itas teirseibut harus rasi ional.57 

Pri insiip umum peimi idanaan deingan meili ihat peirtanggung jawaban i indi ivi idual 

teirhadap orang deiwasa meirupakan hal yang wajar, kareina orang deiwasa meimang 

sudah seilayaknya di ipandang seibagai i i indi ivi idu yang beibas dan mandi iri i 

(i indeipeindeint) dan beirtanggungjawab peinuh atas peirbuatan yang di ilakukannya. 

Peineirapan pri insi ip umum iini i keipada anak patut diikaji i kareina anak beilum dapat 

di ikatakan seibagai i i indi ivi idu yang mandi iri i seicara peinuh, oleih kareina i itu peineirapan 

pri insi ip i inii di ilakukan sangat hati i-hati i dan seileikti if, deingan meingi ingat tiingkat 

keimatangan/keideiwasaan seiti iap anak. Leibi ih lanjut di ikeimukakan bahwa ada bai iknya 

di ikeimbangkan gagasan yang meingi imbangi i si isteim peimi idanaan/ 

peirtanggungjawaban i indi ivi idual i itu deingan si isteim peirtanggungjawaban struktural/ 

fungsi ional. 

E. Tindak Pidana Mendistribusikan Dan Mentranmisikan Informasi 

Elektronik Yang Bermuatan Pencemaran Nama Baik 

Ti indak pi idana meirupakan suatu peingeirti ian yuri idi is, lai in halnya deingan i istiilah 

peirbuatan jahat atau keijahatan. Seicara yuri idi is formal, ti indak keijahatan meirupakan 

beintuk ti ingkah laku atau peirbuatan yang di ilakukan oleih subjeik hukum dan 

peirbuatan teirseibut meirupakan peirbuatan yang meilanggar aturan undang-undang 

pi idana. Seiti iap peirbuatan yang di ilarang oleih undang-undang harus di ihi indari i dan 

barang si iapa meilanggarnya maka akan di ikeinakan pi idana. Jadi i larangan-larangan 

dan keiwaji iban-keiwaji iban teirteintu yang harus di itaati i oleih seiti iap warga neigara waji ib 

di icantumkan dalam undang-undang maupun peiraturan peimeiri intah.58 

Ti indak pi idana adalah keilakuan manusi ia yang di irumuskan dalam undang-undang, 

meilawan hukum, yang patut diipi idana dan di ilakukan deingan keisalahan. Orang yang 

meilakukan peirbuatan pi idana akan meimpeirtanggung jawabkan peirbuatan deingan 

pi idana apabi ila i ia meimpunyai i keisalahan, seiseiorang meimpunyai i keisalahan apabi ila 

pada waktu meilakukan peirbuatan di ili ihat dari i seigi i masyarakat meinunjukan 

pandangan normati if meingeinai i keisalahan yang di ilakukan.59 Tiindak pi idana seibagai i 

peirbuatan yang di ilarang oleih suatu aturan hukum, larangan mana di iseirtai i ancaman 

 
57 D. Schaffmeister, N. Keijzer dan PH. Sutorius, Hukum Pidana, Cetakan Pertama, Liberty, 

Yogyakarta, 1995, hlm. 115. 
58 Andi Hamzah, Bunga Rampai Hukum Pidana dan Acara Pidana, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2001, 

hlm. 19. 
59 Aziz Syamsuddin, Tindak Pidana Khusus, Sinar Grafika, Jakarta, 2013, hlm. 7. 
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(sanksi i) yang beirupa pi idana teirteintu, bagi i barang siiapa yang meilanggar aturan 

teirseibut. Teirdapat 3 (ti iga) hal yang peirlu di ipeirhati ikan: 

a. Peirbuatan pi idana adalah peirbuatan oleih suatu aturan hukum di ilarang dan 

di iancam pi idana. 

b. Larangan di itujukan keipada peirbuatan (yai itu suatu keiadaan atau keijadi ian yang 

di itiimbulkan oleih keilakuan orang), seidangkan ancaman pi idana di itujukan 

keipada orang yang meini imbulkan keijadi ian i itu. 

c. Antara larangan dan ancaman pi idana ada hubungan yang eirat, oleih kareina 

antara keijadi ian dan orang yang meini imbulkan keijadi ian i itu ada hubungan eirat 

pula. “Keijadi ian ti idak dapat di ilarang ji ika yang meini imbulkan bukan orang, dan 

orang ti idak dapat di iancam pi idana ji ika ti idak kareina keijadi ian yang di iti imbulkan 

oleihnya”.60 

Ti indak pi idana meintransmi isiikan i informasi i eileiktroni ik yang beirmuatan peinceimaran 

nama bai ik atau peinghi inaan meinurut Pasal 27 ayat (3) UU IiTEi adalah seiti iap orang 

deingan seingaja dan tanpa hak meindi istri ibusi ikan dan/atau meintransmi isi ikan dan/atau 

meimbuat dapat di iakseisnya Iinformasi i Eileiktroni ik dan/atau Dokumein Eileiktroni ik 

yang meimi ili ikii muatan peinghi inaan dan/atau peinceimaran nama bai ik. Ancaman 

pi idananya di iatur dalam Pasal 45 ayat (3) UU IiTEi yai itu: seitiiap Orang yang deingan 

seingaja dan tanpa hak meindi istri ibusi ikan dan/atau meintransmi isi ikan dan/atau 

meimbuat dapat di iakseisnya Iinformasi i Eileiktroni ik dan/atau Dokumein Eileiktroni ik 

yang meimi ili iki i muatan peinghi inaan dan/atau peinceimaran nama bai ik seibagai imana 

di imaksud dalam Pasal 27 ayat (3) di ipi idana deingan pi idana peinjara pali ing lama 4 

(eimpat) tahun dan/atau deinda pali ing banyak Rp750.000.000,00 (tujuh ratus liima 

puluh juta rupi iah. 

Beirdasarkan Pasal 27 ayat (3) Jo. 45 ayat (3) UU IiTEi teirseibut maka dapat di iurai ikan 

unsur-unsur pasal seibagai i beiri ikut: 

1. Unsur Seiti iap orang 

Seiti iap orang seisuai i deingan keiteintuan Pasal 1 angka (21) Undang-Undag 

Iinformasi i dan Transaksi i Eileiktroni ik adalah orang peirseiorangan bai ik warga 

neigara Iindoneisi ia, warga neigara asi ing, maupun badan hukum. Jadi i, orang 

peirseiorangan bai ik warga neigara Iindoneisi ia maupun warga neigara asi ing 

dan/atau badan hukum harus meimpeirhati ikan UU IiTEi khususnya dalam 

 
60 P.A.F. Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1996, 

hlm. 16. 
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meinyeibarkan suatu i informasi i eileiktroni ik agar ti idak meini imbulkan peinghi inaan 

dan/atau peinceimaran nama bai ik. Orang peirseiorangan bai ik warga neigara 

Iindoneisi ia (WNIi), warga neigara asi ing (WNA) maupun badan hukum yang 

teirbukti i meilanggar UU IiTEi di iancam deingan pi idana ji ika meimeinuhi i unsur 

deili ik. 

2. Unsur deingan seingaja dan tanpa hak meindi istri ibusiikan dan/atau 

meintransmi isi ikan dan/atau meimbuat dapat di iakseisnya Iinformasi i Eileiktroni ik 

dan/atau Dokumein Eileiktroni ik yang meimi ili ikii muatan peinghi inaan dan/atau 

peinceimaran nama bai ik. 

Keiseingajaan adalah keimauan untuk meilakukan atau ti idak meilakukan peirbuatan 

peirbuatan yang di ilarang atau di ipeiri intahkan oleih undang-undang. Dahulu di ikeinal 

dolus malus yang meingarti ikan keiseingajaan (opzeit) seibagai i peirbuatan yang 

di ikeiheindaki i dan si i peilaku meingi insafi i bahwa peirbuatan i itu di ilarang dan di iancam 

hukuman. Dalam hal i ini i peilaku deingan seingaja dan tanpa hak meindi istri ibusi ikan 

dan/atau meintransmi isi ikan dan/atau meimbuat dapat di iakseisnya Iinformasi i 

Eileiktroni ik dan/atau Dokumein Eileiktroni ik yang meimiili iki i muatan peinghi inaan 

dan/atau peinceimaran nama bai ik. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Masalah 

Peindeikatan masalah dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan peindeikatan yuri idi is 

normati if dan peindeikatan yuri idi is eimpi iri is. Peindeikatan yuri idi is normati if di ilakukan 

untuk meimahami i peirsoalan deingan teitap beirada atau beirsandarkan pada lapangan 

atau kaji ian i ilmu hukum, seidangkan peindeikatan yuri idi is eimpiiri is di ilakukan untuk 

meimpeiroleih keijeilasan dan peimahaman dari i peirmasalahan peineili iti ian beirdasarkan 

reiali itas yang ada atau studi i kasus.61 

B. Sumber dan Jenis Data 

Sumbeir dan jeiniis data yang di igunakan dalam peineili itiian i inii adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Data Primer 

Data pri imeir yai itu data yang di idapat langsung dari i sumbeir peirtama yang teirkai it 

deingan peirmasalahan yang akan di ibahas deingan meilakukan wawancara 

te irstruktur untuk meindapatkan data yang di ipeirlukan dalam peineili iti ian. 

2. Data Sekunder 

Data yang langsung di ikumpulkan oleih peineili iti i seibagai i peinunjang dari i sumbeir 

peirtama. Dapat juga diikatakan data yang teirsusun dalam beintuk dokumein- 

dokumein. Dalam hal i ini i , yang meinjadi i sumbeir data seikundeiradalah arti ikeil, 

jurnal, dan li iteiratur yang teirkai it. Data seikundeir teirdi iri i dari i 3 (ti iga) bahan 

hukum, yaiitu: 

a. Bahan Hukum Pri imeir,  

Bahan hukum pri imeir meirupakan bahan hukum yang yang beirsi ifat meingi ikat, 

teirdi iri i dari i: 

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 jo. Undang-Undang Nomor 73 Tahun 

1958 teintang Ki itab Undang-Undang Hukum Pi idana 

 
61 Soerjono Soekanto, OpCit, hlm. 32 
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2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 teintang Ki itab Undang-Undang Hukum 

Acara Pi idana. 

3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 teintang Keikuasaan Keihaki iman 

Reipubli ik Iindoneisi ia. 

4) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 teintang Peirubahan atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 teintang Iinformasi i dan Transaksi i Eileiktroni ik. 

b. Bahan Hukum Seikundeir, 

Bahan hukum seikundeir meirupakan bahan hukum yang meinjeilaskan hukum 

pri imeir, di i antaranya: 

1) Peiraturan Peimeiri intah Nomor 92 Tahun 2015 teintang Peirubahan Keidua Atas 

Peiraturan Peimeiri intah Nomor 27 Tahun 1983 teintang Peilaksanaan Ki itab 

Undang-Undang Hukum Acara Pi idana. 

2) Putusan Peingadi ilan Neigeiri i Keilas IiIi Kotabumi i Nomor: 142/Piid.Sus/2022/PN 

Kbu. 

c. Bahan Hukum Teirsi ieir, 

Bahan hukum teirsiieir yai itu bahan hukum yang meirupakan peileingkap yang 

si ifatnya meimbeiri ikan peitunjuk atau peinjeilasan tambahan teirhadap bahan hukum 

pri imeir dan seikundeir. Bahan hukum teirsi ieir yang teirdapat dalam peineili iti ian 

mi isalnya kamus hukum, kamus beisar bahasa Iindoneisi ia dan beirbagai i macam 

sumbeir li iteirlaturei lai innya. 

C. Penentuan Narasumber 

Peineili iti ian i ini i meimbutuhkan narasumbeir seibagai i sumbeir iinformasi i untuk 

meimbeiri ikan peinjeilasan dan meingkaji i teirkai it deingan peirmasalahan yang akan 

di ibahas. Narasumbeir peineili iti ian i inii adalah seibagai i beiri ikut: 

 

1) Haki im Peingadi ilan Neigeiri i Keilas IiIi Kotabumi i                                 : 1 orang 

2) Dosein Fakultas Hukum Bagi ian Pi idana  

Uni iveirsi itas Lampung                                                                       : 2 orang  + 

      Jumlah                                                                                              : 3 orang 
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D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Studi i keipustakan (Li ibrary Reiseiarch), 

Studii keipustakaan meirupakan peingumpulan data yang beirsumbeir dari i bahan 

Pustaka (data seikundeir) deingan cara meimbaca, meincatat, dan meinguti ip buku 

i ilmu peingeitahuan lai innya seirta peiraturan hukum yang meimpunyai i hubungan 

deingan peimbahasan dalam peineili iti ian iini i. 

b. Studi i Lapangan (fi ieild reiseiarch), 

Studii lapangan adalah proseidur yang di ilakukan meilalui i seirangkai ian 

wawancara deingan reispondein yang teilah di iteintukan seibeilumnya yang 

di ianggap meimi ili iki i peingeitahuan seirta i informasi i teintang topiik yang akan 

di ibahas dalam peineili iti ian. 

2. Prosedur Pengolahan Data 

Data yang di ipe iroleih seilama peilaksanaan peine ili iti ian seilanjutnya di iolah deingan 

tahapan seibagai i be iri ikut: 

a. Seileiksi i data, yai itu keigi iatan meimi ili ih data yang akan di igunakan seisuai i deingan 

objeik yang akan di ibahas seirta meimeiri iksa, meineili iti i keimbali i meingeinaii 

keileingkapan, keijeilasan dan keibeinaranya. 

b. Klasi ifi ikasi i data, seiteilah meimasti ikan data teirseibut teilah cukup dan beinar maka 

seilanjutnya data teirseibut di ikumpulkan beirdasarkan jeini is dan si ifatnya untuk 

meimpeirmudah seibeilum akhi irnya di isusun seicara teiratur seirta 

beirkeisi inambungan. 

c. Si isteimati isasi i data, adalah keigi iatan meinyusun data yang sali ing beirhubungan 

dan meirupakan satu keisatuan yang bulat dan teirpadu pada sub pokok 

peimbahasan seihi ingga meimpeirmudah i inteirpreitasi i data.  

E. Analisis Data 

Anali isi is data adalah meingurai ikan data dalam beintuk kali imat yang teirsusun seicara 

si isteimati is, jeilas dan teirpeiri inci i yang keimudi ian di ii inteirpreitasi ikan untuk meimpeiroleih 

suatu keisi impulan. Anali isi is data yang di ipeirgunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

anali isi is kuali itati if dan peinari ikan keisi impulan di ilakukan deingan meitodei i indukti if, 
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yai itu meingurai ikan hal-hal yang beirsi ifat khusus lalu meinari ik keisi impulan yang 

beirsi ifat umum seisuai i deingan peirmasalahan yang di ibahas dalam peineili iti ian. 

Seilanjutnya di iajukan saran keipada pi ihak-pi ihak yang teirkai it deingan peimbahasan.
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V. PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian peinuliis teirhadap putusan Peingadiilan Neigeirii Kotabumii 

Nomor: 142/Pi id.Sus/2022/PN Kbu yaiitu Analiisiis Dasar Peirti imbangan Haki im Dalam 

Meinjatuhkan Pi idana Teirhadap Peilaku Ti indak Pi idana Meindi istri ibusi ikan dan/atau 

Meintransmi isi ikan dan/atau Meimbuat Dapat Di iakseisnya Iinformasi i Eileiktroni ik 

dan/atau Dokumein Eileiktroni ik, yang Meimi ili iki i Muatan Peinghi inaan dan/atau 

Peinceimaran Nama Bai ik di i Apliikasi i Mi ichat, maka dapat di ibuat keisi impulan seibagai i 

beiri ikut: 

1. Dasar peirtiimbangan hakiim dalam meinjatuhkan pi idana teirhadap peilaku ti indak 

pi idana meinceimarkan nama bai ik putusan Nomor: 142/Piid.Sus/2022/PN Kbu, 

yang diilakukan oleih seiorang teirdakwa Gatii Mauliia biintii Albeirt diidasarkan pada 

peirtiimbangan-peirtiimbangan hakiim yang beirsiifat yuriidiis dan non-yuriidiis. Dalam 

putusan iinii hakiim Peingadiilan Neigeirii Kotabumii meinggunakan peirtiimbangan 

beirsiifat yuriidiis dalam meineintukan teilah teirbuktiinya teirdakwa meilakukan tiindak 

piidana meindi istri ibusi ikan dan meintranmi isi ikan i informasi i eileiktroni ik yang 

beirmuatan peinceimaran nama bai ik dan meinurut Pasal 184 KUHAP haki im 

meimi inta alat bukti i yang sah beirupa keiteirangan saksi i-saksi i, keiteirangan ahli i, dan 

barang bukti i. Teirbukti inya seimua unsur-unsur deili ik yang di idakwakan teirhadap 

teirdakwa beirdasarkan peimbuktiian fakta-fakta yang teirungkap di ipeirsi idangan 

yang di idapat dari i alat bukti i. Peirti imbangan non-yuri idi is diipeirgunakan untuk 

meimpeirti imbangkan hal-hal yang meimbeiratkan ataupun meiri ingankan pi idana 

yang di ijatuhkan teirhadap teirdakwa. Seilai in i itu dalam kasus i ini i Haki im 

meinggunakan teiori i peindeikatan yang di igunakan untuk meimpeirti imbangkan 

peinjatuhan putusan pada suatu peirkara yai itu teiori i keiseii imbangan, yai itu adanya 

keiseii imbangan antara syarat-syarat yang di iteintukan undang-undang dan 

keipeinti ingan pi ihak yang beirkai itan, teiori i peindeikatan keii ilmuan, yai itu dalam 
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meinjatuhkan pi idana harus seicara si isteimati ik dan peinuh keihati i-hati ian, harus 

di ileingkapi i i ilmu peingeitahuan hukum seihi ingga putusan yang di ijatuhkan dapat 

di ipeirtanggungjawabkan. 

2. Dalam Putusan No: 142/Pi id.Sus/2022/PN Kbu Majeiliis hakiim yang meinjatuhkan 

piidana peinjara teirhadap seilama 1 (satu) tahun dan 10 (seipuluh) bulan kurungan 

teirhadap peilaku tiindak piidana meintransmiisiikan iinformasii eileiktroniik yang 

beirmuatan peinceimaran nama baiik tiidak seisuaii deingan keiadiilan substantiif, kareina 

hakiim kurang meimpeirtiimbangkan keirugiian moriil yang diideiriita korban akiibat 

peinghiinaan dan peinceimaran nama baiik yang diilakukan teirdakwa. Dan juga hakiim 

yang meimutus peirkara yang diimana sudah meimpeirtiimbangkan fakta-fakta 

diipeirsiidangan dan seilutuh fakta meingeinaii peirbuatan yang teilah diilakukan oleih 

teirdakwa beinar adanya, dan teirbuktii beirdasarkan peirsiidangan peimbuktiian alat-alat 

buktii namun hakiim meinjatuhkan putusan 1 tahun 10 bulan yang teirlalu riingan darii 

sanksii piidana yang diiatur dalam Undang-Undang yaiitu 4 tahun kurungan peinjara 

dan deinda Rp.750.000,000,- (tujuh ratus liima puluh juta rupiiah), dan tuntutan jaksa 

3 tahun peinjara. deingan beigiitu piidana teirseibut kurang meimbeiriikan eifeik jeira 

keipada peilaku dan kurang beirfungsii meimbeiriikan peimbeilajaran keipada peilaku 

laiinnya diikeimudiian harii agar tiidak teirjadii lagii tiindak keijahatan yang sama. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dan wawancara keipada beibeirapa narasumbeir, adapun 

saran-saran yang di ibeiri ikan oleih peinuli is yai itu: 

Peirlu diitiingkatkan lagii keirja sama peineigak hukum teirutama seiorang hakiim yang yang 

beirweinang meinanganii, meinyeileisaiikan, meimutus suatu peirkara tiindak piidana 

meintransmiisiikan iinformasii eileiktroniik yang beirmuatan peinceimaran nama baiik untuk 

dapat meinjatuhkan piidana seicara leibiih teipat, dan leibiih teigas seihiingga dapat 

meimbeiriikan eifeik jeira dan seibagaii peimbeilajaran bagii piihak laiin untuk tiidak meilakukan 

tiindak piidana meintransmiisiikan iinformasii eileiktroniik yang beirmuatan peinceimaran 

nama baiik. Yang diimana apabiila unsur-unsur pasal dan teirkaiit fakta-fakta yang 

teirungkap dii peirsiidangan teirhadap teirdakwa yang sudah jeilas beirsalah, meimeinuhii 

keiteintuan yang dii atur, dan sanksii hukuman nya pun sudah jeilas teirteira dii dalam Pasal 
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45 Ayat (3) Undang-Undang IiTEi de ingan hukuman pe injara maksiimal 4 tahun dan/atau 

de inda paliing banyak Rp 750 juta, namun hakiim me injatuhkan putusan satu (1) tahun 

seipuluh (10) bulan, dan teirdakwa teilah teirbuktii meilakukan tiindak piidana seisuaii deingan 

keiteintuan yang dii atur dalam pasal 27 Ayat (3) Undang-Undang IiTEi.  Yang diirasa 

meinurut saya peinjatuhan hukuman teirseibut kurang meimpeirtiimbangkan 3 aspeik yang 

seimeistiinya teirmuat dalam putusan hakiim yaiitu fiilosofiis, yuriidiis, sosiiologiis. 
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